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RINGKASAN EKSEKUTIF

Dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 2045 yang ke tiga terkait transformasi tata
kelola, maka pemerintahan tidak terlepas dari tantangan lingkungan strategis stakeholders yang
semakin meningkat kebutuhannya. Memaknai hal tersebut, Kementerian Pertanian merubah
paradigma pelayanan publik guna menciptakan efektivitas, efisiensi dengan pemerintahan yang
berorientasi hasil, serta new public service yang ditunjukkan melalui keterlibatan aktor lain
dengan kedudukan yang sama dalam pemerintahan seperti masyarakat, dunia usaha, dan
media massa. Untuk itu dalam upaya mewujudkan paradigma baru sebagai bagian dalam
pengembangan sumberdaya manusia pertanian, sebagai lembaga pelatihan perlu melakukan
sistem pengembangan pembelajaran secara terintegrasi yang tertuang dalam Peraturan
Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia No. 6 Tahun 2023 vyaitu Sistem
Pembelajaran Pengembangan Kompetensi Secara Terintegrasi (Corporate University).

Tujuan utama proyek perubahan adalah meningkatkan kualitas penyelenggaraan
pelatihan sebagai unit pelaksana teknis yang menyelenggarakan pelatihan di balai besar
pelatihan manajemen dan kepemimpinan pertanian dengan strategi jangka pendek yaitu
Membaharui sistem manajemen pelatihan (LMS) yang terintegrasi; Menata kelola proses bisnis
(SOP) dalam penyelenggaraan pelatihan; Peningkatan kapasitas SDM IT dengan pelatihan
dasar dan lanjutan serta workshop praktis; FGD dalam strategi menuju CorpU, jangka
menengah yaitu Pengembangan sistem manajemen inovasi, mengoptimalkan manajemen
fasilitas dan pengembangan ruang digital; Mentoring bagi widyaiswara senior membimbing
junior dan coaching untuk kepemimpinan dan jangka panjang yaitu ldentifikasi kebutuhan
ketrampilan yang sedang berkembang sesuai dengan permintaan stakeholder; Dukungan
stakeholder internal atau eskternal dalam pengembangan program.

Dalam pelaksanaan proyek perubahan banyak kondisi lingkungan yang menjadikan
proyek perubahan tidak maksimal dilaksanakan, dikarenakan padatnya kegiatan yang ada di
lingkungan BBPMKP. Mengatasi situasi yang ada maka perlu adanya pembaguin tugas yang
tepat dan jelas sehingga proyek perubahan ini dapat terlaksana dengan baik.

Seorang pemimpin memiliki peran yang besar dalam membangun unit kerjanya dan
menjadi role model bagi lingkungan strategis yang begitu cepat mengalami perubahan. Dalam
pelatihan kepemimpinan nasional, implementasi proyek perubahan adalah elemen penting
yang membantu peserta mengaplikasikan teori kepemimpinan dalam konteks nyata. Proyek
perubahan memungkinkan pemimpin untuk mengembangkan dan menguji keterampilannya
dalam memimpin tim, mengelola sumber daya, berinovasi, dan menghadapi tantangan.

Pemimpin harus memiliki visi yang jelas tentang apa yang ingin dicapai melalui proyek
perubahan. Visi ini harus dikomunikasikan dengan jelas kepada tim dan pemangku kepentingan
lainnya. Tanpa visi yang jelas, proyek bisa kehilangan arah dan dukungan. Komunikasi yang
efektif memastikan bahwa semua pihak yang terlibat memahami tujuan proyek dan
berkomitmen untuk mencapainya.

Kepemimpinan yang efektif dalam proyek perubahan membutuhkan keterlibatan dan
pemberdayaan anggota tim. Pemimpin tidak hanya mengarahkan, tetapi juga mendengarkan,
mendorong ide-ide kreatif, dan memberdayakan tim untuk mengambil inisiatif. Proyek yang
berhasil sering kali memiliki pemimpin yang mampu membangun tim yang solid, menciptakan
budaya saling percaya, dan membangkitkan motivasi untuk bekerja menuju tujuan bersama.

Sebagai Lembaga penyelenggara pelatihan dengan fokus utama pada penyelenggaraan
pelatihan manajemen dan kepemimpinan, multimedia dan non rumpun ilmu hayat pertanian,
tentu menghadapi perubahan lingkungan strategis berupa tuntutan kebutuhan informasi dan
pelayanan dari pengguna/publik yang semakin beragam dan meningkat, sehingga dengan
dibaharuinya Digital Training penyelenggaraan pelatihan di BBPMKP dapat meningkatkan
kinerja individu maupun organisasi.

Kata Kunci : Learning Management System (LMS), Corporate University (CorpU), SOP
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam rangka menyediakan pangan masyarakat sebagai wujud ketahanan
pangan dalam negeri yang telah dituangkan ke dalam Undang-undang Nomor 17
Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN)
Tahun 2005-2025 dan Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024, maka sektor
pertanian ditargetkan berkontribusi secara riil terhadap peningkatan sasaran makro
pembangunan. Secara nasional, diperkirakan pertumbuhan ekonomi lima tahun ke
depan diharapkan meningkat sampai 5,7-6,0% per tahun, yang didorong oleh
peningkatan produktivitas, investasi berkelanjutan, perbaikan pasar tenaga kerja dan
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Pada tahun 2024, peningkatan
kualitas ekonomi ditandai dengan perbaikan indikator makro ekonomi Indonesia di
antaranya stabilisasi inflasi, turunnya tingkat kemiskinan, turunnya tingkat
pengangguran, turunnya tingkat rasio gini dan meningkatnya Indeks Pembangunan
Manusia (IPM).

Tahun 2024 merupakan akhir tahun periode Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024. Tantangan selanjutnya adalah
strategi pencapaian Visi Indonesia Emas 2045, “mewujudkan Indonesia sebagai
negara nusantara berdaulat, maju dan berkelanjutan”. Dalam mewujudkan visi tersebut
terdapat delapan arah agenda pembangunan, yaitu: (1) mewujudkan transformasi
sosial; (2) mewujudkan transformasi ekonomi; (3) mewujudkan transformasi tata
kelola; (4) memantapkan supremasi hukum, stabilitas, dan kepemimpinan Indonesia;
(5) memantapkan ketahanan sosial budaya dan ekologi; (6) mewujudkan
pembangunan kewilayahan yang merata dan berkeadilan; (7) mewujudkan sarana dan
prasarana yang berkualitas dan ramah lingkungan

Dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 2045 yang ke tiga terkait transformasi
tata kelola, maka pemerintahan tidak terlepas dari tantangan lingkungan strategis
stakeholders yang semakin meningkat kebutuhannya. Memaknai hal tersebut,
Kementerian Pertanian merubah paradigma pelayanan publik guna menciptakan

efektivitas, efisiensi dengan pemerintahan yang berorientasi hasil, serta new public



service yang ditunjukkan melalui keterlibatan aktor lain dengan kedudukan yang sama
dalam pemerintahan seperti masyarakat, dunia usaha, dan media massa. Untuk itu
dalam upaya mewujudkan paradigma baru sebagai bagian dalam pengembangan
sumberdaya manusia pertanian, sebagai lembaga pelatihan perlu melakukan sistem
pengembangan pembelajaran secara terintegrasi yang tertuang dalam Peraturan
Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia No. 6 Tahun 2023 yaitu Sistem
Pembelajaran Pengembangan Kompetensi Secara Terintegrasi (Corporate University).

Menindaklanjuti amanat dari Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (ASN) khususnya dalam Pasal 127 dan 128, menyatakan antara
lain untuk menciptakan data ASN melalui Sistem Informasi ASN yang terintegrasi
dengan memanfaatkan teknologi informasi yang mudah diaplikasikan, mudah diakses,
dan memiliki sistem keamanan yang dipercaya, Kementerian Pertanian telah
menetapkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 54/Permentan/KP.030/11/2015
tentang Sistem Informasi Manajemen Aparatur Sipil Negara di Lingkungan
Kementerian Pertanian.

Sistem Informasi yang menyangkut tentang Aparatur Sipil Negara harus
dilakukan dan informasikan secara terperinci dengan batasan yang jelas. Informasi
ASN ini menjadi tinjauan pemerintah untuk mengetahui secara jelas mengenai pegawai
Aparatur Sipil Negara yang berada di pemerintahan, baik pusat ataupun daerah.
Seperti yang telah dijelaskan dalam Undang-Undang Aparatur Sipil Negara bahwa
sistem Informasi ASN merupakan rangkaian informasi dan data mengenai Pegawai
ASN yang disusun secara sistematis, menyeluruh, dan terintegrasi dengan berbasis
teknologi. ASN kementerian pertanian tersebar diseluruh wilayah Indonesia, dan ASN
kementerian dikelola oleh biro organisasi dan kepegawaian sebagai pejabat pembina
kepegawaian. Dengan potensi sumberdaya manusia Aparatur Sipil Negara (ASN)
demikian banyak, dimana perlu dilakukan pengembangan ASN melalui asesmen,
sehingga dapat diketahui potensi ASN kementerian pertanian. Selanjutnya untuk dapat
meningkatkan kompetensi ASN pertanian, maka diberikan pelatihan agar dapat
meningkatkan kompetensinya dengan menunjuk balai besar pelatihan manajemen dan
kepemimpinan pertanian yang melatih aparatur dan non aparatur di bidang manajemen
dan kepemimpinan.

Pada tataran unit pelaksana teknis yang menyelenggarakan pelatihan, Balai
Besar Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (BBPMKP) memerlukan
tata kelola yang baik serta transparan. Pemanfaatan teknologi informasi menjadi hal

penting dalam penyelenggaraan tata kelola sehingga mampu menyediakan pelayanan



publik dan layanan informasi tepat guna, cepat dan praktis. Aparatur Sipil Negara
(ASN) yang terdiri atas PNS dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K)
memiliki kedudukan sebagai aparatur pelaksana kebijakan yang ditetapkan oleh
pimpinan instansi pemerintah. Oleh karenanya, untuk menjalankan kedudukannya
tersebut maka ASN mesti memerankan fungsi sebagai pelaksana kebijakan publik,
pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa. Pada fungsi ini, maka perlu
memahami tuntutan perubahan dan gelombang mobilisasi orang, benda, teknologi,
maupun budaya untuk menemukan kesempatan-kesempatan baru dalam
pengembangan kompetensi. Perbaikan tata kelola yang meliputi aspek administrasi,
penggunaan teknologi informasi, perbaikan proses bisnis dan standardisasi, serta
kapabilitas sumber daya manusia menjadi fokus utama peningkatan kualitas
penyelenggaraan pelatihan pertanian. Untuk melakukan perbaikan tersebut diperlukan
Strategi Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Pelatihan di BBPMKP menuju

pembentukan corporate university kementerian pertanian.

B. TUJUAN

Tujuan utama proyek perubahan adalah  meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pelatihan sebagai unit pelaksana teknis yang menyelenggarakan
pelatihan di balai besar pelatihan manajemen dan kepemimpinan pertanian dengan
strategi jangka pendek yaitu Membaharui sistem manajemen pelatihan (LMS) yang
terintegrasi; Menata kelola proses bisnis (SOP) dalam penyelenggaraan pelatihan;
Peningkatan kapasitas SDM IT dengan pelatihan dasar dan lanjutan serta workshop
praktis; Pengembangan materi dan media pembelajaran berbasis teknologi yang
terintegrasi, jangka menengah yaitu Pengembangan sistem manajemen inovasi,
mengoptimalkan manajemen fasilitas dan pengembangan ruang digital; Mentoring bagi
widyaiswara senior membimbing junior dan coaching untuk kepemimpinan dan jangka
panjang yaitu Identifikasi kebutuhan ketrampilan yang sedang berkembang sesuai
dengan permintaan stakeholder; Dukungan stakeholder internal atau eskternal dalam

pengembangan program.

C. MANFAAT
Manfaat dari proyek perubahan dikelompokkan sebagai berikut:
1. Nilai Ekonomis
Proyek perubahan peningkatan kualitas pelayanan penyelenggaraan
pelatihan dengan pengembangan sistem terintegrasi melalui pembaharuan

Learning Management System (LMS) diperkirakan akan memberikan manfaat



terhadap efisiensi biaya dan waktu. Salah satu manfaatnya adalah tersedianya
sumber data informasi secara update dan evidence-based yang berguna bagi
pembuat kebijakan publik dalam bentuk kemudahan akses. Proses pengambilan
keputusan yang biasanya koordinasi melalui rapat berkali-kali dapat lebih
diefisienkan.

Penerima Manfaat
Proyek perubahan ini memberikan manfaat bagi pribadi, bagi internal
(Kepala Balai Besar PMKP) dan Eksternal. Adapun manfaat dari proyek
perubahan ini, sebagai berikut :
a. Manfaat Bagi Pribadi
1) Memperoleh sumber pengetahuan dan pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan dalam pelaksanaan tugas sebagai fungsional widyaiswara
untuk mentransfer knowledge bagi peserta.
2) Peningkatan kompetensi individu.
b. Manfaat bagi internal

1) Meningkatkan kualitas penyediaan dan penyebaran informasi terutama
terkait administrasi penyelenggaraan pelatihan;

2) Mempermudah penelusuran data/informasi sebagai wujud keterbukaan
informasi dan akuntabilitas kinerja;

3) Sumber data/informasi utama dalam evaluasi kegiatan pelatihan guna
meningkatkan kualitas pelayanan pelatihan mulai dari nama kegiatan,
biodata kepersertaan, pelaksanan pelatihan, dan Evaluasi serta
dokumentasi untuk akreditasi pelatihan.

4) Meningkatkan kelengkapan mitigasi risiko dalam wujud penyusunan dan
implementasi SOP, petunjuk pelaksanaan penyelenggaraan pelatihan;

5) Mempermudah dalam memahami proses bisnis pelaksanaan
penyelenggaraan pelatihan;

6) Bahan penyusunan kebijakan berbasis data dinamis sehingga kualitas
kebijakan dapat ditingkatkan.

7) Meningkatan efisiensi kerja dan produktivitas institusi.

c. Manfaat bagi Eksternal
1) Mempercepat pemenuhan kebutuhan data/informasi bagi publik, agar

terlaksananya pengawasan ataupun pemeriksaan;



2) Mempermudah kolaborasi dan pertukaran informasi antar instansi
sehingga hambatan koordinasi dapat diminimalisir;

3) Meningkatan efisiensi kerja pengguna layanan.

4) Mempercepat penelusuran dan pelayanan data/informasi yang dibutuhkan
oleh pihak stakeholder terkait.

D. RUANG LINGKUP
Proyek perubahan peningkatan kualitas pelayanan penyelenggaraan
pelatihan dengan pengembangan sistem terintegrasi diharapkan dapat
mencarikan terobosan solusi dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan
penyelenggaraan pelatihan di balai besar pelatihan manajemen dan
kepemimpinan pertanian untuk menuju corporate university kementerian
pertanian.

Proyek perubahan diharapkan dapat dimulai pada 14 Juli — 31 Desember
2025 melalui implementasi strategi jangka pendek, jangka menengah dan jangka
panjang berupa kegiatan yang dapat mendukung peningkatan kualitas
penyelenggaraan pelatihan sesuai dengan waktu yang ditetapkan.

Proyek perubahan ini akan melibatkan sumberdaya manusia balai besar
pelatihan manajemen dan kepemimpinan pertanian, stakeholder terkait dengan
perbaikan learning management system, didukung oleh pusat data dan informasi
kementerian pertanian dan biro organisasi dan kepegawaian kementerian

pertanian.



BAB I
RENCANA PROYEK PERUBAHAN

A. Analisa Masalah

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 14 Tahun 2023, tentang

Struktur Organisasi dan Tata kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Badan PPSDMP,

BBPMKP mempunyai tugas melaksanakan pelatihan manajemen, kepemimpinan, dan

multimedia bagi aparatur dan non aparatur pertanian, pelatihan dasar, pelatihan

fungsional non bidang pertanian bagi aparatur, serta pengembangan model dan teknik

pelatihan manajemen, kepemimpinan dan multimedia. Dalam menyelenggarakan

tugas dimaksud BBPMKP menyelenggarakan fungsi :

a.
b.

C.

bl )]

= @

penyusunan rencana program dan anggaran, serta pelaksanaan kerjasama,;
pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;
pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang

menajemen dan kepemimpinan, serta fungsional non bidang pertanian ;

. pelaksanaan pelatihan manajemen, kepemimpinan, dan multimedia bagi aparatur

dan non aparatur dalam dan luar negeri ;

pelaksanaan pelatihan dasar bagi aparatur;

pelaksanaan pelatihan fungsional nonbidang pertanian bagi aparatur ;
pelaksanaan pelatihan profesi di bidang pertanian bagi aparatur dan non aparatur;
pelaksanaan uji kompetensi di bidang manajemen dan kepemimpinan pertanian
bagi aparatur;

pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan manajemen dan
kepemiminan, serta fungsional nonbidang pertanian;

pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan di bidang manajemen,
kepemimpinan, dan multimedia pertanian;

pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;
pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang manajemen, kepemimpinan, dan

multimedia pertanian;

. pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang pertanian bagi aparatur dan

non aparatur;

. pelaksanaan pemberian pelayanan penyelengggaraan pelatihan, serta

pengembangan model dan teknik pelatihan manajemen, kepemimpinan dan

multimedia pertanian;

. pengelolaan unit inkubator manajemen;



p. pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang manajemen,
kepemimpinan, dan multimedia pertanian;

g. pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

r. pelaksanaan pengelolaan sarana teknis dan unit multimedia pertanian

s. pelaksanaan urusan kepegawaian, tata usaha, keuangan, rumah tangga, dan
penatausahaan barang milik negara.

Program Kementerian Pertanian dalam mencapai Rencana Kerja Pemerintah
tahun 2024 “Mempercepat Transformasi Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan” dan
terkait dengan tugas fungsi Balai Besar Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan
Pertanian adalah Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi.

Balai Besar Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian dipimpin oleh
seorang Kepala Balai (Eselon lla), dibina oleh Pusat Pelatihan Pertanian dan
merupakan satu-satunya UPT diklat yang diberikan mandat khusus untuk

menyelenggarakan pelatihan non teknis pertanian, yaitu:

« Melaksanakan pelatihan manajemen, kepemimpinan, dan multimedia bagi

aparatur dan non aparatur pertanian
< Pelatihan dasar, pelatihan fungsional non bidang pertanian bagi aparatur

< Pengembangan model dan teknik pelatihan manajemen, kepemimpinan dan
multimedia
Beberapa hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan dasar yang dilakukan di

BBPMKP beberapa tahun terakhir beberapa hal yang memerlukan perhatian, sebagai

bagian dari proses perbaikan berkelanjutan pada BBPMKP Ciawi Bogor. Beberapa

saran yang perlu ditindak lanjuti adalah:

1. Evaluasi Penyelenggaraan Diklat untuk mengurangi adanya keluhan peserta perlu
adanya perhatian yang lebih khususnya terhadap jumlah konsumsi, dan perilaku
petugas pelayanan;

2. Meningkatkan pemeliharaan fasilitas asrama dan sarana dan prasarana pelatihan.
Sedangkan untuk mempercepat tindak lanjut keluhan peserta, perlu dibangun
sistem monitoring yang efektif dengan memanfaatkan teknologi.

3. Untuk meningkatkan kapasitas, kompetensi dan profesionalisme petugas perlu
didorong adanya pengembangan kompetensi lebih lanjut.

4. Meningkatkan penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran

Dengan beberapa hal yang disampaikan diatas, target dan capaian terhadap

renstra, hasil capaian perjanjian kinerja dan penilaian indeks kepuasan masyarakat



juga evaluasi pelatihan dasar beberapa tahun terakhir dengan penilaian yang baik

ataupun sangat baik, tetapi berdasarkan pengamatan dan pengalaman di lapangan

sebagai widyaiswara masih sering melihat kekurangan-kekurangan dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pelatihan yaitu :

1. Dari kondisi system LMS yang ada belum optimal sehingga menggunakan g.drive;

2. Masih adanya keluhan dari peserta terkait dengan penyelenggaraan pelatihan;

3. Petugas yang tidak memberikan pelayanan prima kepada peserta;

4. Konsumsi yang tidak memenuhi standar dari hasil evaluasi penyelenggaraan
pelatihan;

5. Sarana dan Prasarana Pelatihan masih dirasakan kurang memadai oleh pengguna
layanan;

6. Prosedur masih dirasakan agak rumit oleh sebagian responden. Hal ini berkaitan
adanya perbedaan pemahaman yang disebabkan bergamnya latar belakang
responden baik dari sisi pendidikan, budaya dan kehidupan sosial;

7. Pelayanan berbasis digital yang ada belum menunjang pelayanan pelatihan
terintegrasi di BBPMKP.

Oleh karena alasan tersebut diatas maka isu strategis yang akan dibahas adalah

Belum optimalnya kualitas penyelenggaraan pelatihan di BBPMKP Ciawi.

Analisis Penyebab Masalah

Untuk mengetahui akar penyebab masalah dilakukan analisis dengan
menggunakan metode fishbone diagram. Metode analisis fishbone menggunakan
enam unsur 5M+1E vyaitu: Man, Methods Material, Machines, Measurements, dan

Environment. Hasil analisis fishbone terdapat pada Gambar 8.
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Hasil analisa akar penyebab masalah menggunakan metode fishbone (Gambar
1), sejalan dengan penilaian indeks kepuasan masyarakat di BBPMKP Ciawi.
Penyebab permasalahan “belum optimalnya kualitas layanan penyelenggaraan
pelatihan” adalah :
1. Terbatasnya kapasitas petugas penyelenggara dan evaluasi sehingga perlu
ditingkatkan lagi.
2. Belum koherennya kompetensi widyaiswara dengan jenis pelatihan di BBPMKP
Ciawi.

3. Kurangnya kompetensi tenaga ahli informasi teknologi (IT)



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Kurangnya kemampuan internal dalam perencanaan sehingga masih terdapat
ketidaksesuaian angaran dengan kebutuhan penyelenggaraan pelatihan.

Dari sisi metode, kurangnya skalabilitis informasi

Semi-manualnya administrasi dan belum terintergrasi menyebabkan kesulitan
pengguna layanan internal dan eksternal untuk mengakses informasi secara
cepat.

Dari aspek materials, akar permasalahannya cenderung pada belum lengkapnya
SOP penyelenggaraan pelatihan, belum dilakukan pembaharuan SOP

Bahan pembelajaran pelatihan yang belum menjawab kebutuhan peserta,
Kelemahan pada dokumen administrasi akreditasi yang belum terintegerasi
sehingga memperlambat kelengkapan dokumen persyaratan.

Aspek Machines disebabkan oleh sebagian besar data belum ditangani secara
digital

Beberapa inovasi sistem di BBPMKP sudah tersedia tetapi tidak dilakukan
pembaharuan, pemeliharaan sehingga tidak dapat beroperasi optimal.

Data belum terintegrasi masih dalam bentuk penyimpanan folder g-drive terpisah.
Aspek measurements adalah hasil evaluasi penyelenggaraan pelatihan dan
evaluasi pasca pelatihan belum sepenuhnya menjadi bahan referensi penyusunan
kebijakan perbaikan kualitas penyelenggaraan.

Proses bisnis pengendalian penyelengggaran belum diterapkan secara optimal
sehingga antisipasi dan mitigasi penyelenggaraan pelatihan belum dapat
diterapkan.

Kinerja penjamin mutu internal yang belum optimal, sehingga berpengaruh kepada
pengawasan dan pengendalian kurang berjalan dengan baik.

Dari segi environment, akar permasalahannya adalah kecenderungan budaya
diseminasi informasi, baik itu berupa dokumen pembelajaran, SOP, informasi
penyelenggaraan pelatihan belum terinternalisasi. Digitalisasi yang belum menjadi
prioritas organisasi, sehingga apabila membutuhkan dokumen/informasi perlu
menghubungi penanggung jawab kegiatan.

Untuk mewujudkan sistem informasi yang terintegrasi dan berkelanjutan

diperlukan ketersediaan sarana prasarana pelatihan yang memadai.

Strategi Penyelesaian Masalah

Berdasarkan akar permasalahan penyebab “belum optimalnya kualitas layanan

penyelenggaraan pelatihan di BBPMKP Ciawi” yang berpengaruh terhadap capaian



indikator kinerja organisasi, berikutnya disusun kondisi kinerja yang diharapkan
beserta gagasan solusi. Gagasan solusi tersebut masih bersifat umum sebagai bahan
referensi analisis menggunakan Strengths, Weaknesses, Opportunities dan Threats
(SWOT) dari analisis fishbone.

1. Terobosan Inovatif

Berdasarkan akar penyebab masalah belum optimalnya kualitas layanan
penyelenggaraan pelatihan selanjutnya dilakukan analisis untuk menyusun
strategi alternatif penyelesaian masalah. Alat analisis yang digunakan adalah
SWOT, yang terdiri dari analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
(Strengths, Weaknesses, Opportunities dan Threats). Dalam melakukan analisis
SWOT, terdapat lima tahapan yang dilakukan, yaitu: (1) identifikasi faktor internal,
(2) identifikasi faktor eksternal, (3) analisis lingkungan internal, (4) analisis
lingkungan eksternal, (5) penyusunan strategi alternatif. Analisis SWOT memiliki
empat kuadran yang memiliki strategi yang berbeda-beda untuk setiap

kuadrannya. Kuadran analisis SWOT terdapat pada Gambar 2 berikut.

Berbagai
Peluang
Q3 Ql
Strategi Turn Around Strategi Agresif
Kelemahan Kekuatan
Internal Internal
Q4 Q2
Strategi Devensif Strategi Diversifikasi
Berbagai
Ancaman

e Kuadran 1 (Q1) merupakan kondisi yang sangat menguntungkan. Organisasi
tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan
peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah

mendukung pertumbuhan agresif (Growth oriented strategy).



e Kuadran 2 (Q2). Meskipun menghadapi berbagai ancaman, organisasi masih

memiliki kekuatan internal. Strategi yang harus diterapkan adalah

menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka Panjang dengan
cara strategi diversifikasi.

Kuadran 3 (Q3). Organisasi memiliki peluang berkembang yang sangat besar,
tetapi di lain pihak menghadapi kendala/kelemahan internal. Fokus organisasi

adalah meminimalkan  masalah-masalah internal sehingga dapat

memanfaatkan peluang.

eKuadara 4 (Q4). Merupakan situasi yang tidak menguntungkan organisasi,

karena menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.

Tabel 1. Analisis SWOT

SWOT

Kekuatan/Streghths S

1. Kapasitas dan kapabilitas
manajemen
penyelenggaraaan

2. Sarana dan prasarana
pelatihan yang memadai

3. Widyaiswara yang
memiliki kompetensi
dalam manajemen dan
kepemimpinan

Kelemahan/Weakness W

1. Kurangnya pemahaman
tentang penyelenggaraan
pelatihan

2. Keterbatasan jumlah staf
yang memahami informasi
teknologi (IT)

3. Prosedur dan proses
bisnis  penyelenggaraan
pelatihan belum lengkap.

Peluang/Opportunities (O) (S-0) (W-0)

L. Pelu_ang untuk e Membaharui sistem | ® Peningkatan kapasitas
meningkatkan pemahaman : : SDM IT d latih
tentang proses manajemen pelatl_han engan pelatinan

: (LMS) yang terintegrasi dasar dan lanjutan serta
penyelenggaraan pelatihan .
: workshop praktis

2. Potensi pengembangan | e Menata kelola proses
materi dan media | bisnis  (SOP)  dalam | ® Pengembangan  materi
pembelajaran berbasis | penyelenggaraan dan media pembelajaran
teknologi pelatihan berbasis teknologi yang

3. Kesempatan untuk terintegrasi
melakukan Kerjasama dan
memperoleh dukungan dari
stakeholder terkait

Ancaman/Thereat (T) (S-T) (W-T)

1.

2.

3.

Inovasi yang dihasilkan
tidak dapat dikembangkan
Rekomendasi kebijakan
tidak optimal ditindaklanjuti
Terbatasnya jenis pelatihan
vokasi yang
diselenggarakan

e Pengembangan sistem
manajemen inovasi,
mengoptimalkan
manajemen fasilitas dan
pengembangan ruang
digital.

e Mentoring bagi
widyaiswara senior
membimbing junior dan

e Identifikasi kebutuhan
ketrampilan yang sedang
berkembang sesuai
dengan permintaan
stakeholder

e Dukungan stakeholder
internal atau eskternal
dalam pengembangan
program




coaching untuk
kepemimpinan

Berdasarkan analisis SWOT, dilakukan strategi alternatif sesuai dengan

kombinasi strategi Kekuatan-Peluang (S-O), Kekuatan-Ancaman (S-T), Kelemahan-

Peluang (W-0), dan Kelemahan-Ancaman (W-T) Strategi yang disusun yaitu:

1.
2.
3.

Membaharui sistem manajemen pelatihan (LMS) yang terintegrasi

Menata kelola proses bisnis (SOP) dalam penyelenggaraan pelatihan
Peningkatan kapasitas SDM IT dengan pelatihan dasar dan lanjutan serta
workshop praktis

Pengembangan materi dan media pembelajaran berbasis teknologi yang
terintegrasi

Pengembangan sistem manajemen inovasi, mengoptimalkan manajemen fasilitas
dan pengembangan ruang digital.

Mentoring bagi widyaiswara senior membimbing junior dan coaching untuk
kepemimpinan

Identifikasi kebutuhan ketrampilan yang sedang berkembang sesuai dengan
permintaan stakeholder

Dukungan stakeholder internal atau eskternal dalam pengembangan program

Rangkaian analisis yang dilakukan, maka dibuatkan suatu alur berpikir

rancangan proyek perubahan dengan judul “Strategi Peningkatan Kualitas

Penyelenggaraan Pelatihan di BBPMKP Menuju CorpU Kementan”.




PENYEBAB

|

Q Terbatasnya kapasitas petugas
penyelenggara & evaluasi

0 Bidang keahlian Widyaisawara tidak
koheren dg kebutuhan pelatihan

Q Kurangnya kompetensi tenaga ahli IT

0 Kurangnya kemampuan internal
dalam perencanaan

O Kurangnya skalabilitas sistem
informasi

O Administrasi manual dan belum
terintegrasi

0 Dokumen akreditasi-standardisasi
belum terintegrasi

0 Bahan pembelajaran kurang
menjawab kebutuhan

Q Prosedur pelaksanaan belum lengkap

0 Pengolahan data/adm pelatihan
masih manual

Q Minim pembaharuan dan keamanan
sistem

Q Sistem informasi pelatihan belum
terintegrasi

Q Proses bisnis/SOP pengendalian
belum terbangun

Q Analisis dampak-hasil evaluasi minim
tindak lanjut

0 Belum optimal kinerja penjamin
mutu internal

Q Budayadiseminasi belum
terinternalisasi

QO Dukungan sapras pelatihan belum

optimal
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Bukti-bukti Pengamatan :

+ Dari kondisi sistem LMS yang ada
belum optimal sehingga
menggunakan g.drive

* Masih adanya keluhan dari peserta
terkait dengan penyelenggaraan
pelatihan

« Petugas yang tidak memberikan
pelayanan prima kepada peserta

« Konsumsiyang tidak memenuhi
standar dari hasil evaluasi
penyelenggaraan pelatihan.

« Sarana dan Prasarana Pelatihan
masih dirasakan kurang memadai
oleh pengguna layanan.

« Prosedur masih dirasakan agak rumit
oleh sebagian responden. Hal ini
berkaitan adanya perbedaan
pemahaman yang disebabkan
bergamnya latar belakang
responden baik dari sisi pendidikan,
budaya dan kehidupan sosial.

« Pelayanan berbasis digital yang ada
belum menunjang pelayanan
pelatihan terintegrasi di BBPMKP

enurunan Kualitas Kinerja Layanan Penyelenggaraan Pelatihan di

P
P

Manfaat

Efisiensi biaya dan waktu. Tersedian
sumber data informasi secara update dan
evidence-based yang berguna bagi
pembuat kebijakan serta publik dala
bentuk kemudahan akses. Proses

pengambilan keputusan yang biasanya
koordinasi melalui rapat berkali-kali dapat
lebih diefisienkan.

= |

SOLUSI INOVATIF

Strategi Peningkatan Kualitas
Penyelenggaraan Pelatihan di
BBPMKP Mendukung

Pembentukan CorpU Kementan

Jangka Pendek :

% Membaharui sistem manajemen pelatihan
(LMS) yang terintegrasi

% Menata kelola proses bisnis (SOP) dalam
penyelenggaraan pelatihan

< Peningkatan kapasitas SDM IT dengan
pelatihan dasar dan lanjutan serta workshop
praktis

< Pengembangan materi dan media pembelajafan
berbasis teknologi yang terintegrasi

Jangka Menengah :

< Pengembangan sistem manajemen inovasi,
mengoptimalkan manajemen fasilitas dan
pengembangan ruang digital.

< Mentoring bagi widyaiswara senior
membimbing junior dan coaching untuk
kepemimpinan

Jangka Panjang :

% Identifikasi kebutuhan ketrampilan yang
sedang berkembang sesuai dengan permintgan
stakeholder

< Dukungan stakeholder internal atau eskternal

2. Pentahapan Proyek Perubahan

dalam program

Sebagai pedoman pelaksanaan aksi perubahan mencapai target, maka perlu

disusun tahapan kegiatan atau milestone yang terbagi menjadi jangka pendek,

menengah dan panjang. Berikut tahapan kegiatan atau milestone yang akan

dilaksanakan selama aksi perubahan.

Tabel 2. Milestone Jangka Pendek, Menengah dan Panjang

TAHAPAN KEGIATAN

URAIAN KEGIATAN

OUTPUT

WAKTU

JANGKA PENDEK (s.d 2 BULAN)

Perencanaan
Konsultasi dengan GaveRantakanlakiliperjadaamamen Perpakiaientasi/ Minggu
Mentor terkait rencana | konsultasi notulensi hasil ke-3 Juli
implementasi aksi konsultansi 2024
perubahan Melaksanakan konsultasi rencana

implementasi aksi perubahan

Mencatat/Mendokumentasikan hasil

konsultasi
Rapat Penyampaian Mengundang tim kerja dan vendor Surat
Proper Undangan




TAHAPAN KEGIATAN URAIAN KEGIATAN OUTPUT WAKTU
Membuat bahan penjelasan kepada Bahan Paparan | Minggu
tim efektif dan vendor ke-3 Juni
Memaparkan tujuan proyek perubahan | pokumentasi 2024
Internalisasi tugas dan tanggung jawab | - Tercapainya | Minggu
anggota tim, area dan tujuan aksi kesepahama | ke-3 Juni
perubahan serta timeline pelaksanaan n pembagian 2024
tugas tugas

- Notulensi
rapat

Pelaksanaan

Pembaharuan data Melakukan identifikasi file data proses | - Dokumen Minggu

proses bisnis/ SOP/ bisnis/SOP/pedoman teknis SOP/proses | ke-4 Juli

pedoman teknis penyelenggaraan Pelatihan bisnis 2024

pelnygr:enggaraan Melakukan pembaharuan/menyusun - Tersusunnya | Minggu

pelatihan SOP/pedoman teknis yang belum SOP ke-4 Juni
tersedia berbasis 2024
digital
Uji coba implementasi SOP - Dokumentasi | Minggu
implementas | Ke-4 Juli
i 2024

Penyusunan konsep Menyusun konsep proses bisnis - Konsep Minggu

proses bisnis LMS Mendiskusikan finalisasi konsep Proses Ke-1

DIGITA dengan tim kerja Bisnis Agustus

2024

Pembaharuan LMS Melaksanakan pengembangan sistem - Sistem Minggu ke

penyelenggaraan informasi penyelenggaraan pelatihan informasi- 2 Agustusi

pelatihan terintegrasi terintegrasi aplikasi 2024
Mengumpulkan data bahan input (data
peserta, widyaiswara, penjadwalan,
materi, penugasan, SOP,
juknis/pedoman penyelenggaraan)

Melakukan input data

Peningkatan kapasitas | Mempersiapkan PIC dalam mengikuti Minggu

SDM IT dengan pelatihan. ke-3

pelatihan dasar dan . . Agustus

lanjutan serta workshop Melaksanakan Pelatihan bagi PIC 2024

praktis dalam menggunakan LMS

Pengembangan materi | Mempersiapkan materi dan media - Bahan Materi Minaau

dan media pembelajaran berbasis teknologi dan Media ke-fg

pembelajaran berbasis  ["\emasukan materi dan media Pembelajara | agustus
teknologi yang pembelajaran ke dalam LMS n s/d Minggi

terintegrasi -~ Terinputnya | 1

materi  dan | September
2024

media
pembelajara
n ke dalam
LMS




TAHAPAN KEGIATAN URAIAN KEGIATAN OUTPUT WAKTU
Ujicoba sistem Mempersiapkan bahan dan undangan | - Bahan dan Minggu
manajemen pelatihan ujicoba Undangan ke-2
S—'\IAS) yang teintegrasi | pelakukan diseminasi sistem informasi | - Dokumen ggg‘fmber
alam enyelenggaraan pelatihan terintegrasi i imaei
penyelenggaraan peny 9 P 9 diseminasi
pelatihan
Evaluasi Melakukan evaluasi sistem - Dokumen Minggu 3
penyelenggaraan pelatihan terintegrasi evaluasi September
2024
KEGIATAN JANGKA MENENGAH (6 sd 12 BULAN)
Pengembangan sistem manajemen inovasi, mengoptimalkan manajemen fasilitas Oktober
dan pengembangan ruang digital. 2024-
Mentoring bagi widyaiswara senior membimbing junior dan coaching untuk Maret
kepemimpinan 2025
KEGIATAN JANGKA PANJANG (1-2 TAHUN)
Identifikasi kebutuhan ketrampilan yang sedang berkembang sesuai dengan April 2025
permintaan stakeholder — Februari
Dukungan stakeholder internal atau eskternal dalam pengembangan program 2027

3. Rencana Strategis Marketing

a. Analisa Stakeholders

Pemetaan stakeholers bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kepentingan

dan pengaruh berdasarkan perannya dalam aksi perubahan (Tabel 10 ).

Tabel 3. Identifikasi dan Peran Stakeholders

STAKEHOLDERS PERAN

STAKEHOLDERS INTERNAL

guna tercapainya rencana kerja dan IKI|

1. Kepala Badan BPPSDMP Pengarah/Pimpinan yang memberikan dukungan
penuh terhadap rancangan proyek perubahan

dari penyelenggaraan pelatihan

2. Sekretaris BPPSDPM Memberikan dukungan penuh terhadap
rancangan proyek perubahan sebagai mentor.
3. Ketua Kelompok Kerja Memberikan dukungan penuh sebagai sumber
Lingkup BBPMKP informasi guna penginputan data
4. Ketua Tim Kerja Lingkup Memberikan informasi terkait hal-hal teknis
BBPMKP kebutuhan data guna meningkatkan kepuasan
peserta
5. Pejabat Fungsional Memberikan dukungan penuh, sebagai bagian

terlibat dalam penyelenggaraan pelatihan

6. Pejabat Pelaksana Tim kerja administrasi dan input data, serta




STAKEHOLDERS

PERAN

7.

Pegawai P3K Lingkup
BBPMKP

Membantu dalam diseminasi aksi perubahan

STAKEHOLDERS EKSTERNAL

1. Kepala Pusat Pelatihan Bertanggungjawab dalam penyelenggaraan
Pertanian pelatihan yang dilakukan UPT Pelatihan
Pertanian
2. Sekjend Kementan Bertanggungjawab pada peningkatan kompetensi
dan kapabilitas pegawai melalui pelatihan,
pemberi rekomendasi
3. Kepala Biro OKE Bertanggungjawab pada peningkatan kompetensi
dan kapabilitas pegawai melalui pelatihan
4. Inspektur Jenderal Melakukan pengawasan internal terhadap kinerja
Balai
5. Kapusdatin Penanggung jawab data dan sistem informasi
Kementerian
6. BPK Melakukan pemeriksaaan dan tanggung jawab
keuangan
7. Kementerian/Lembaga Melakukan kerjasama pelatihan dan pengirim
terkait pengirim peserta peserta pelatihan
pelatihan
8. Pemrov/Pemda Melakukan kerjasama pelatihan dan pengirim
peserta pelatihan
9. Media Massa Melakukan diseminasi informasi penyelenggaraan

pelatihan

10. Mahasiswa/Pelajar

Pengguna akses informasi pemagangan
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Gambar 4. Peta Stakeholders

Peta stakeholders yang telah disusun menentukan strategi komunikasi yang akan
dibangun guna tercapainya setiap tujuan aksi perubahan yang akan
diimplementasikan. Penjabaran strategi komunikasi pada setiap kuadran sebagai

berikut:

e Pada kuadran | (Promoters) merupakan stakeholders yang memiliki kepentingan
yang tinggi dan pengaruh besar terhadap proyek perubahan dan memiliki kekuatan
untuk membantu keberhasilan pengembangan sistem informasi penyelenggaraan

pelatihan terintegrasi. Strategi komunikasi yang dapat dilakukan berupa: rapat



internal, konsultasi dan laporan berkala, koordinasi, diskusi informal serta evaluasi
berkelanjutan. Strategi tersebut merupakan langkah manage closely meyakinkan
bahwa aksi perubahan akan memberikan peningkatan kinerja organisasi.

e Pada Kuadran Il (Latens) merupakan stakeholder yang rendah kepentingannya
tetapi memiliki kekuatan besar untuk memengaruhi aksi perubahan. Stakeholders
pada kuadaran ini diharapkan dapat bergeser menjadi promoter. Strategi
komunikasi yang dapat dilakukan adalah melakukan sosialisasi, presentasi-diskusi,
pendampingan dan koordinasi berkelanjutan. Strategi tersebut merupakan upaya
menjaga stakeholders pada kuadran latens keep satisfied karena stakeholders ini
dapat sangat membantu apabila dapat diyakinkan mengenai manfaat proyek

perubahan.

e Pada Kuadran Il (Defenders) merupakan stakeholders yang memiliki kepentingan
tinggi tetapi kekuatannya memengaruhi aksi perubahan kecil. Strategi komunikasi
yang dapat dilakukan adalah tetap memberikan informasi, baik melalui diskusi
ataupun sosialisasi kebermanfaatan dan keberlanjutan proyek perubahan karena
kelompok ini dapat menyuarakan pendapatnya pada komunitas/ organisasi lain.
Strategi yang dilakukan merupakan upaya keep informed karena stakeholders ini
bisa membantu jika mereka tetap mendapat informasi dan tidak perlu khawatir

tentang keterlibatannya di masa mendatang.

e Pada Kuadran IV (Aphatetics) merupakan stakeholders yang tidak memiliki
kepentingan maupun kekuatan untuk memengaruhi aksi perubahan. Strategi
komunikasi yang dapat dilakukan termasuk minimal effort adalah
mengkomunikasikan dengan memberikan penjelasan bahwa aksi perubahan dapat
mempercepat, mempermudah kegiatan. Pemberian informasi bisa dilakukan

dengan newsletter apabila stakeholders ini meminta.

C.RENCANA STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI

Dalam rangka meningkatkan kualitas pencapaian tujuan, perlu dilakukan analisis
guna mengidentifikasi  kebutuhan  pengembangan  kompetensi.  Strategi

pengembangan kompetensi terdapat pada Tabel 4.



Tabel 4. Strategi Pengembangan Kompetensi

Identifikasi Masalah Dalam Sasaran Strategi Pengembangan
Tim Kerja Kompetensi
Pemahaman yang kurang Seluruh Tim Efektif Melakukan coaching dan
menyeluruh terhadap rancangan mentoring
aksi perubahan, kemanfaatan
dan keberlanjutan aksi
perubahan
Pengarsipan dokumen belum Tim Administrasi Mempelajari Teknik
secara efektif dan terdigitalisasi pengarsipan yang efektif
berbasis digital
Kendala dalam pengembangan | Tim TI Mempelajari Teknik
sistem informasi pengembangan sistem
informasi yang mudah
dioperasikan (user friendly)
Ketidakselarasan penyusunan Tim Administrasi Sosialisasi penyusunan
proses bisnis dan SOP kegiatan | Tim Evaluasi proses bisnis dan SOP
penyelenggaraan pelatihan Pejabat Fungsional kegiatan penyelenggaraan
pelatihan

Strategi Marketing Sektor Publik yang dilaksanakan dalam proyek perubahan ini

adalah 4P 1 C, dengan penjelasan sebagai berikut.
1) Product : Sistem penyelenggaraan pelatihan di BBPMKP.
2) Price : Proyek perubahan ini diupayakan dengan menggunakan anggaran BBPMKP

3) Place : Tempat proyek ini pada Balai Besar Pelatihan Manajemen dan
Kepemiminan Pertanian yang merupakan unit pelatihan dibawah badan penyuluhan

dan pemngembangan SDM pertanian.

4) Promotion : Promosi dilakukan untuk proyek perubahan ini menyoroti kepada
stakeholder di latent yaitu Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM
Pertanian serta biro organisasi dan kepegawaian untuk dapat mendukung

penyelenggaraan pelatihan di BBPMKP dalam mendukung CorpU Kementan

5) Customer : Customer meliputi ASN lingkup kementerian/lembaga khususnya yang
membutuhan pengembangan kompetensi dan non ASN yang ingin mengembangan

mengenai manajemen, kepemimpinan dan multimedia.



PEMETAAN SIKAP PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN RENCANA
STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

Pemetaan sikap perilaku kepemimpinan diperlukan untuk mengetahui potensi diri
dari project leader serta penilaian dari mentor untuk meningkatkan kemampuan
mengelola diri guna mewujudkan tujuan proyek perubahan yang berkualitas. Hasil
akhir nilai sikap perilaku merupakan nilai penggabungan assessment dari penulis dan
mentor.

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nama Peserta 1 Renata D.N. Damanik Nama Mentor Dr. Ir. Siti Munifah, M. 5]

NIP 1 197408292002122000 NIP: 196507231484032000
labatan : Widyaiswara Ahli Madya Jabatan Sekretaris Sekretariat BPPSDMP
Instansi . BBPMKP Instansi Sekretariat BBSDMP
Program T OPKM I
Nilai Komponen
Sub Komponen Sub Komponen Mengeleola| Rata-Rata Total |Kualifikasi Total
Integritas Perubahan Sub Komponen | Sub Komponen
Peserta 5,00 3,00 3,00 5,00 Baik
Mentor 83,33 3,00 3,00 83,11 Baik
Nilai Rata-Rata Per 8,23 2,00 8,08 Baik
Sub Komponen
Kualifikasi Per Sub
Baik Baik Baik
Komponen
Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku
9.00-10 I5t|.mewa 8,08
7-599 Baik
5-6.99 Cukup Kualifik asi:
3-4.93 Kurang Baik
1-2.99 Sangat Kurang

REKOMENDAS|I PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Istimewa : |Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mertor dan Rekap nilai gabungan,
peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi dif dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur
pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal pengayaan
sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi

Baik 1 |[Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mertor dan Rekap nilai gabungan,
peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi din dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur
pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai
hekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas

Cukup : |Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mertor dan Rekap nilai gabungan,
peserta perlu diberikan program pengembangan potensi dinl dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada
saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai bekal
penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

Kurang . |Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mertor dan Rekap nilai gabungan,

. |peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-ke giatan yvang terukur pada
saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan, pendampingan vang sangat ketat dan sebaiknya
agar melibatkan unit pengelola kepegawaian instansi asal peserta sebagal bekal penguatan sikap perilaku
dalam menduduki jabatan pengawas

Sangat Kurang

Berdasarkan rekap nilai gabungan, dapat diketahui terdapat dua nilai pada
subkomponen Integritas yang perlu ditingkatkan, meskipun berdasarkan penilaian
mentor sudah berada dalam kategori baik. Aspek tersebut adalah aspek kedisiplinan
dan konsistensi. Strategi pengembangan potensi diri yang akan dilaksanakan pada

guna meningkatkan kemampuan mengelola perubahan adalah sebagai berikut:



Kedisiplinan

Kedisiplinan memastikan bahwa seseorang mengikuti rencana dan aturan yang
ditetapkan, untuk itu strategi yang perlu dilakukan adalah menetapkan tujuan yang
spesifik, terukur dapat dicapai, relevan dan berbatas waktu (SMART). Merinci
langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencapai tujuan. Melatih diri untuk tidak
menunda tugas-tugas yang penting, fokus pada tugas yang dikerjakan hingga
selesai serta mengunakan alat bantu seperti aplikasi pengelola tugas, kalender
digital dan teknik manajemen waktu untuk meningkatkan disiplin.

Konsistensi

Konsisten adalah memastikan bahwa upaya yang dilakukan secara berkelanjutan.

Strategi yang dilakukan dalam meningkatkan konsisten, yaitu:

Melakukan aktivitas pengembangan diri secara konsisten setiap hari atau

setiap minggu, sesuai dengan jadwal yang telah dibuat.

- Mencatat kemajuan yang telah dicapai secara berkala untuk menjaga motivasi
dan memastikan bahwa tujuan tetap sesuai.

- Adaptasi terhadap situasi dan melakukan penyesuaian rencana.

- Meluangkan waktu setiap hari untuk membaca buku, mengikuti kursus online,
atau belajar sesuatu yang baru.

- Mengikuti seminar, workshop atau konferensi yang relevan dengan bidang

yang ingin dikembangkan

E. RENCANA KEBUTUHAN MATA PELATIHAN PILIHAN

Mata pelatihan pilihan yang dibutuhkan dalam menunjang keberhasilan implementasi

rancangan perubahan adalah:

a.

Manajemen Pemerintahan

Mata pelatihan Manajemen Pemerintahan terkait dengan area perubahan yang
diambil, yaitu manajemen dalam organisasi pemerintahan serta manajemen
pemerintahan di Era Revolusi Industri 4.0. Mata latihan ini juga membahas hal-hal
fundamental bagaimana beradaptasi sebagai digital governance yang merujuk
pada struktur birokrasi sederhana, talent management, capacity building,
pembelajaran berbasis teknologi serta co-working space. Sumber acuan yang
akan digunakan adalah modul mata pelatihan pilihan dari Lembaga Administrasi

Negara.



Menentukan Strategi Kecerdasan Buatan Untuk Menciptakan Nilai di Pemerintah
Mata latihan ini diperlukan untuk dapat meningkatakan layanan penyelenggaraan
pelatihan terintegrasi. Penerapan strategi kecerdasan buatan (Al) dalam
pemerintahan dapat menciptakan nilai yang signifikan melalui peningkatan
efisiensi, akurasi, dan responsivitas terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan
menerapkan strategi Al yang tepat, pemerintah dapat meningkatkan efisiensi,
responsivitas, dan kualitas layanan publik, serta menciptakan nilai yang signifikan
bagi masyarakat.

Pengenalan InklusiGender & Sosial (GEDSI)

Mata latihan ini GEDSI merupakan sebuah perspektif dan spirit (semangat) untuk
memperjuangkan kesetaraan hak , kesempatan, partisipasi, dan kesejahteraan
(well being) kelompok marginal di dalam seluruh aspek bermasyarakat, seperti
aspek ekonomi, politik, sosial-budaya, termasuk dalam birokrasi sektor publik.
Hasil (outcome): manfaat atau hasil dari suatu program atau jasa/pelayanan dapat
dirasakan secara nyata dan merata (equitable) oleh semua anggota masyarakat

dengan mempertimbangkan karakteristiknya yang berbeda-beda.



BAB Il
PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN

A. CAPAIAN PELAKSANAAN JANGKA PENDEK

Pelaksanaan proyek perubahan yang dilakukan dalam pelaksanaannya
mengalami banyak tantang dan kendala yang diakibatkan dari kendala teknis, juga
faktor internal dan eksternal unit organisasi yang mengakibatkan adanya
perubahan-perubahan dalam pelaksanaan proyek perubahan yaitu pelaksanaan
kegiatan dan juga waktu pengerjaanya. Namun secara menyeluruh capaian
pelaksanaan jangka pendek proyek perubahan dapat dilaksanakan dengan baik
walaupun ada perubahan pelaksanaan dan kegiatan yang dilaksanakan terkait
dengan keadaan dan kondisi implementasi sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
yang terjadi.

Pencapaian yang dilaksanakan pada jangka pendek adalah sebagai berikut :

e PERSIAPAN

1. Dalam rangka pelaksanaan proyek perubahan, perlu disusun tim efektif pada
tanggal 28 Juni 2024 pada saat membangun komitmen bersama dengan Kepala
Balai Besar PMKP dengan mengeluarkan SK Tim Efektif No.
77/Kpts/SM.130/1.5/06/2024 yang bertujuan agar mendukung percepatan
pelaksanaan proyek perubahan oleh Renata D.N. Damanik dengan judul “
Strategi Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Pelatihan di BBPMKP Menuju
Pembentukan CorpU Kementan”. Dalam membangun komitmen bersama
kepala balai menyampaikan arahan terkait dengan pelaksanaan proyek
perubahan agar dapat dilaksanakan dengan baik. Selain itu juga mendapat
arahan dari mentor untuk melaksanakan proyek perubahan sesuai dengan yang

direncanakan.

Gambar 5. SK Tim Efektif



Gambar 6. Komitmen Bersama

e PELAKSANAAN

2. Penyampaian proyek perubahan terkait dengan memperbaharui Learning
Management System (LMS) yaitu Digital Training (Digita Versi 2) yang perlu
menjadi perhatian karena LMS yang sudah pernah ada perlu diperbaharui
sehngga keberlangsungan inovasi penyelenggaraan pelatihan di BBPMKP
menjadi lebih efektif dan efisien. Pembaharuan LMS ini disampaikan kepada tim
efektif yang terdiri dari tim administrasi, tim evaluasi dan tim teknologi informasi
serta vendor yang akan mengerjakan pembaharuan LMS yang direncanakan
pada minggu ke 3 bulan Juli 2024 yang teralisasi pada tanggal 18 Juli 2024
diruang rapat AOR Candra BBPMKP.

Gambar 7. Penjelasan Proper
| ] L
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NOTULEN RAPAT

Pertemuan dengan pihak vendor
HARI/TANGGAL ~ : Senin, 18 Jull 2024
WACTU 113,55~ 17.00 WiB
TEMPAT 1 Ruang AR BBPMKP Clawl
MATERI * Pertemuan dengan pinak Vendor
PESERTA RAPAT  : daftar hadir terlampir
PEMBAHASAN

A PEMAPARAN

1. Penjelasan yang pemahaman yang di tangkapa melalui proses bisbis yang
sudah di berian bak darf penyelenagaraan dan

7 Evaluas Fasiator terhadap

¢ Evaluas! Peserta ternadap Fasitator

v Evaluasi Penyelenggara Pelaksanan Peiathan
+ Evaluast Paska Pelaksanan Piatian

¢ KN tingkat [

/WA

/e

¢ LATSR

‘0l
+ Pelporan

¥ Laporan Kegatan

¥ Laporan Trwlon

¥ Laporan Tahunan

C. KESIMPULAY DA RENCAVA THNOAK LAYUT
Kesmpulan dan Trdak Lanjt

o Penquatan Proses Bisns: Tim pengambing hars eqera memull dengen
permbuatan bluepein proses b yang kit dan sktemats

o Pangembangan LWS: Tim IT pee mengembengian LMS yang dapat memual
beberapa pelatihan sekalius den memastkan nteraksiyang bakk ankara semua
phak

o Integas Setem: Keordinas dengan tim SIMPELAT dan SIMPELAKST bk

2. Yang sudah di kerjakan oleh Vendor B DISKST

3. User sebagal peserta di batasi dengan waktu

4, Memepersiapkan data

5. Menjetaskan isi dari system yang di pergunakan

6. Dota peserta (yang di butuhkan untuk di is]) ada beberapa yang menjadi
penyesuaian

7. Sudah menyediakan absens peserta

8. Evaluasi

9, Aspek penggeraan

10.Laporan tindak lanjut hasi monRoring

1l

1. Proses Bisis yang Kuat dan Sistemats

2. Komprehensif untuk Seluruh Keglatan Pembeiajaran

manajemen
3. Fasiitas Interaksl Semua Phak:

Informasi pelathan,

Sisem Digta harus mampu mengakomodas selruh kegatan pembelfaran pada
pelatian dl BEPMKP, balk untuk pelatihan kepemimpinan maupun pelathan yan] dbanas.

o Netln apat akan strbusan ke s pesta edaga tda .

memastihan integras yang muks dar output sistem Digha,

Dokumentag Rapat:

Sitem Digta et kembangkan dngan proses bisns yang kuat, sitemats, dan
rodut ntuk memastian efsens dan efeitas daam petisanaannya

o Rapet dhadriceh L5 orang yang b dar erbagel departmen teralt

Digta harus mentasitas neras antra semua phak yang teibat temasuk
Widyaswara, peseta, dan penyelenggara, melaks onestop senve system

Tanggak: 24 nf 2004

4. Integyasi Proses Pembelajaran hingga Evaluas: Dtandatangant o
Sitem informasi yang dibangun harus terntegrasi darl proses pembelajaran Kepla Bagen Unum, BEPHKP
kY hingga evaluasi termasuk pencatatan data dan laporan yang diperiukan. ™

5. Support Matiple Traning Programs:
]

Oeotalyt ‘ . o
L]
.

7. Integrasi dengan SIMPELAT dan SIMPELAKSI:

Leaming Management System (LMS) harus mampu: memuat dan mengelola
beberaps peatihan yang sedang berangsung secara bersamaan,

Output dorl sistem Dighs i harus menjadi bagian dart SINPELAT dan

-om
— 6. Pergeklaun Data Peserta NorASN:
2 0 Peserta NorrASN yang tidak memiik STM ASN dapet diunggeh secara manua
. W melaul pengisian Google Form untuk memastkan semua pesarta erdala dengan
i “l‘h X bak

SIMPELAKST, sehingg semu data 31 iformas! plthan tertegral degen

baik dalam saty sistem.

Gambar 8. Notulensi Rapat

3. Penyusunan Konsep Proses Bisnis Penyelenggaraan Sistem Minggu ke 4

Juli direncanakan akan

Bisnis/SOP/Pedoman Teknis Penyelenggaraan Pelatihan menjadi pembuatan
SK Kepala Balai Besar PMKP tentang “Pembentukan TIM Rancang Bangun
Digital Training Versi 2 BBPMKP pada tanggal 29 Juli 2024. Pembaharuan data

Proses bisnis/SOP/Pedoman Tekis Penyelenggaraan

melakukan

pembaharuan data

dilakukan oleh tim efektif sebelumnya dengan hasil sebagai berikut :

Nama SOP/Juknis

Keterangan

1 | SOP Penyiapan Acara Pembukaan
dan Penutupan Kegiatan Pelatihan

81/SOP/OT.210/1.5/06/2024
tertanggal 24 Juni 2024

2 | SOP Penyiapan Sarana Prasarana
Pelatihan

82/SOP/OT.210/1.5/06/2024
tertanggal 24 Juni 2024

3 | SOP Penyusunan Surat Keputusan
Tenaga Pengajar

83/SOP/OT.210/1.5/06/2024
tertanggal 24 Juni 2024

4 | SOP Penerimaan dan Penempatan
Peserta Pelatihan

84/SOP/OT.210/1.5/06/2024
tertanggal 24 Juni 2024

5 | SOP Pengembangan Model dan
Teknik Pelatihan

85/SOP/OT.210/1.5/06/2024
tertanggal 24 Juni 2024

6 | SOP Penyiapan ATK dan Kelengkapan

86/SOP/OT.210/1.5/06/2024

Peserta tertanggal 24 Juni 2024
7 | SOP Penyiapan Data Kepesertaan dan | 87/SOP/OT.210/1.5/06/2024
Fasilitator tertanggal 24 Juni 2024

8 | SOP Penyusunan Kurikulum dan
Materi Silabus Pelatihan

88/SOP/OT.210/1.5/06/2024
tertanggal 24 Juni 2024

o Dusibejaan dengan encar dan mencapl besepatan Galam setap pon

Proses

Pelatihan sudah




Nama SOP/Juknis Keterangan

SOP Penyusunan Laporan Kegiatan | 89/SOP/OT.210/1.5/06/2024
Pelatihan tertanggal 24 Juni 2024

10 | SOP Penyusunan Panduan Pelatihan | 90/SOP/OT.210/1.5/06/2024
tertanggal 24 Juni 2024

11 | SOP Pembentukkan dan Penerbitan 91/SOP/OT.210/1.5/06/2024
SK Penyelenggaraan Pelatihan tertanggal 24 Juni 2024

12 | SOP Penyelenggaraan Pelatihan 92/SOP/OT.210/1.5/06/2024
Daring tertanggal 24 Juni 2024

13 | SOP Evaluasi dan Pelaporan Pelatihan | 93/SOP/OT.210/1.5/06/2024

tertanggal 24 Juni 2024

Selanjutnya pada tanggal 30 Juli 2024 melaksanakan pengembangan sistem
informasi penyelenggaraan pelatihan terintegrasi agar dapat memahami SOP
atau tata kelola yang dilakukan dalam pengembangan sistem informasi
penyelenggaraan pelatihan terintegrasi. Mengumpulkan data bahan input (data
peserta, widyaisawara, penjadwalan, materi, penugasan, SOP, juknis/pedoman
penyelenggaraan yang dibutuhkan dalam DIGITA Versi. 2 untuk diinput oleh
pihak vendor. Pelaksanaan ini dilakukan dengan menggunakan media zoom
sehingga dapat mengatasi kegiatan tertunda karena ketidakhadiran vendor
serta menjadi media sosialisasi, konsultasi, serta media pertemuan/rapat yang
melibatkan pihak di luar. Dengan dibentuknya Tim Rancang Bangun DIGITA
Versi 2 ini untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelatihan yang lebih
efektif, efisien, terintegrasi, dan berbasis pemanfaatan teknologi, diperlukan
penyempurnaan sistem Digital Training Versi 2 Balai Besar Pelatihan
Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian. Stakeholders yang terlibat dalam
penyusunan konsep proses bisnis adalah tim kerja di bidang IT dan vendor
pengembangan sistem informasi. Penyusunan dilakukan secara hybrid yaitu
luring dan daring dengan tim IT dan vendor. Output dari kegiatan ini adalah

proses bisnis pengembangan sistem.
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Gambar 9. SK Pembentukan TIM Rancang Bangun Digital
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Gambar 10. Pengembangan Sistem Informasi Penyelenggaraan Pelatihan

Gambar 11. Proses Bisnis Pengembangan Sistem



!

Permiptaan ( Desain dan arsitektur
Y Pengembangan Analisa kebutuhan ) ) )
([ Muai  —— 9 9 Sistem informasi FEepaEiar
DIGITA pengguna ’ : Pengguna
terintegrasi
Proses up Alokasi penyimpanan Ui akhir Tes
publik/ aplikasi dan database ) TR Produksi
penyempurnaan o keamanan sebagal
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I:l Proses pengembangan aplikasi

Pemantauan Aplikasi — Selesai I:l Proses Pengelolaan Infrastruktur
I:l Proses Pengelolaan keamanan informasi

4. Pertemuan dengan Pusdatin Kementan
Pertemuan tanggal 29 Juli 2024 ini bertujuan mengajukan dan meminta
persetujuan Pusdatin sebagai penyedia layanan penyimpanan atau server serta
membahas spesifikasi teknis seperti persaratan dan permohonan pengejuan
yang diperlukan, serta memastikan keselarasan layanan dengan tujuan dan
standar “DIGITA Versi 2”. Dengan kerjasama ini, diharapkan tercipta solusi
penyimpanan yang andal dan efisien, yang mendukung kelancaran operasional

dan keberlanjutan program dalam jangka panjang.
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Kelengkapan Dokumentasi
1. Surat Pernyataan Uji Keamanan*

2. Dokumen Analisis dan Spesifikasi Kebutuhan
ik Ind( Aplikasi Serta Perubahannya*

3. Dokumen Rancangan Tingkat Tinggi

(High Level Design)*

4. Laporan User Acceptance Test (UAT)*

[ds. Source Code

6. Dokumen Rancangan Rinci (Detil Design)

[J7. Dokumen Rencana dan Skenario Pengujian

[J8. User Manual

[J9. Dokumentasi API

[J10. SK (Dasar Hukum Kegiatan/Aplikasi)

*) WAJIB diserahkan sebelum penyediaan server

Gambar 12. Pertemuan dengan Pusdatin

5. Pengembangan Sistem Informasi Penyelenggaraan Pelatihan Terintegrasi
Pada minggu pertama bulan Agustus melakukan penyusunan konsep bisnis
LMS Digita yang diawali dengan penyampaian proyek perubahan kepada
Ka.BBPMKP dengan meminta arahan serta dukungan dalam menyelesaikan
proyek perubahan dalam tahap implementasi proyek perubahan. Dalam
menyusun konsep proses bisnis penyelenggaraan pelatihan sehingga
pembaharuan DIGITA Versi 2 dapat terlaksanan dengan baik melalui media
zoom dilakukan pemantapan dan penyempurnaan data, bahan input dalam
DIGITA Versi 2. Selain itu dilakukan diskusi dengan bagian hukum terkait
dengan keputusan Ka. BPPSDMP terkait dengan pembaharuan LMS
terintegrasi menuju CorpU. Hasil dari pelaksanaan ini adalah pembaharuan
Learning Management System (LMS) yaitu Digital Training (DIGITA Versi 2)
yang dapat menjadi LMS yang teringrasi sehingga dapat meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pelatihan yang dapat dijadikan sebagai cikal bakal sistem

pembelajaran dalam ASN CorpU bagi instansi yaitu kementerian pertanian.
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Gambar 14. Pemantapan dan Penyempurnaan Data DIGITA Versi 2
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Gambar 15. Draft Tata Kelola DIGITA Versi 2

. Soft Launcing DIGITA Versi 2 serta SIMPELAT dan SIMPEL AKSI yang
merupakan proses diseminasi yang dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2024
bertempat di Aula Komplek Surya dengan dihadiri oleh stakeholders internal dan
eksternal Lingkup Kementerian Pertanian.Pelaksanaan soft launcing dilakukan
sebagai salah satu bentuk implementasi dalam peninttgkatan kualiatas
penyelenggaraan pelatihan, serta merupakan upaya untuk mengenalkan kepada
stakeholder bahwa digital training (DIGITA Versi 2) menjadi bagian dalam
pengembangan untuk menjadi cikal bakal dalam pembentukan CorpU kementan.
Soft launcing sebelumnya bukan merupakan milestone jangka pendek, dilakukan
karena dianggap perlu sebagai bagian dari sosialisasi dan diseminasi kepada
stakeholder. Tujuan peluncuran “DIGITA Versi 2" adalah untuk memperkenalkan
dan mempromosikan program ini kepada khalayak luas, menyoroti inovasi dan
manfaat yang ditawarkan dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas kinerja
organisasi. Peluncuran ini bertujuan membangun kesadaran dan antusiasme,
serta menggalang dukungan dari berbagai stakeholder. Dengan menampilkan
visi dan capaian awal, peluncuran ini juga berfungsi untuk menginspirasi
partisipasi aktif dan kolaborasi dari semua pihak yang terlibat, memastikan
keberhasilan dan keberlanjutan program di masa depan.

Digital Training (DIGITA) Versi 2.0 soft launching dilakukan dengan metode
hybrid, secara luring/offline dengan mengundang stakeholders internal Lingkup
BBPMKP Ciawi dan stakeholders eksternal yang berasal instansi pusat/UPT
Pertanian Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian (BPPSDMP)
yang berada di wilayah Jabodetabek, serta secara daring dari Eselon 1 dan

Eselon 2 lingkup BPPSDMP. Jumlah peserta yang hadir secara daring berjumlah



S s s s e e 100 orang dan secara daring 48 orang.
Kegiatan dibuka secara resmi oleh
Kepala Pusat Pelatihan Pertanian.
Tahapan kegiatan yang dilakukan
sebelum launching adalah:

a. Persiapan terdiri dari: rapat

persiapan, pengumpulan bahan dan

# B euBaoieoeal tnie.men materi launching, penyusunan jadwal
kegiatan, penyusunan form sertifikat dan evaluasi, undangan, serta
persiapan sarana prasarana launching;

b. Pelaksanaan kegiatan launching yang meliputi unsur: mekanisme
penyambutan, pembukaan, pemaparan, simulasi sistem, diskusi; dan

dokumentasi;

Gambar 16. Soft Launcing DIGITA Versi 2
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produktivitas, dan memastikan bahwa semua aspek program dapat diakses dan



digunakan secara optimal. Panduan dibuat untuk peserta, superadmin sehingga
semakin memermudah penggunaan DIGITA Versi 2. Panduan ini dibuat setelah
soft launching agar dapat mempermudah peserta dan juga superadmin yang
nantinya akan dilakukan Blmtek bagi PIC yang akan menggunakan DIGITA
Versi 2 tersebut. Stakeholders yang terlibat pada penyusunan panduan adalah
tim IT dan pengembang, tim evaluasi dan tim administrator. Output dari kegiatan

ini adalah berupa panduan tutorial/manual guidance.

. Tatakelola strategi penyelenggaraan pelatihan menuju corpu, tata kelola ini

diperlukan agar dapat memahami pemanfaatan DIGITA versi 2 untuk dijadikan
sebagai teknologi pembelajaran dalam penyelenggaraan ASN CorpU. Tata
kelola ini pada mulanya dikhususkan untuk pengelolaan DIGITA versi 2, tetapi
setelah diskusi dengan tim administrasi pada tim efektif, maka dicoba untuk
membuat tata kelo terkait dengan penyelenggaraan ASN Corpu. Diskusi dimulai
dengan memahami KepKaLAN 306/2024 tentang pedoman pelaksanaan ASN
CorpU di tingkat instansi. Selain itu melakukan koordinasi dengan tim biro
organisasi dan kepegawaian yang sedianya dilakukan pada jangka menengah,
tetapi dilakukan di jangka pendek agar dapat menghasilkan suatu tata laksana
terkait dengan corpu. Selain itu dengan biro OKE membahas dengan ketua
kelompok standardisasi dan uji kompetensi kerja jabatan terkait akan melakukan
asessment bagi pegawai. LAN mengadakan sosialisasi pedoman
penyelenggaraan ASN Corpu tingkat instansi maka BBPMKP ikut dalam

sosialisasi melalui zoom meeting.
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Gambar 17. Diskusi dengan Tim, Biro OKE, Sosialisasi ASN CorpU

Dalam memenuhi output tata kelola penyelenggaraan pelatihan menuju corpu,
dilaksanakan rapat dengan tim efektif mengenai kesiapan DIGITA menuju
kesiapan menuju corpu sehingga mendapat masukan dan saran mengenai
konsep tata kelola ataupun kesiapan menuju corpu sebagai bahan diskusi
dengan kepala BBPMKP. Melaporkan serta meminta dukungan terkait dengan
evaluasi DIGITA dan strategi menuju corpu, sehingga mendapat arahan untuk
mengundang rapat dengan ketua tim kerja, ketua kelompok lingkup BBPMKP
dengan biro kepegawaian dan organisasi.

Evaluasi DIGITA versi 2 serta strategi menuju corpu melalui presentasikan agar
dapat memperoleh masukan terkait dengan pembentukan corpu serta dari biro

organisasi dan kepegawaian dalam berupa notulensi.



Gambar 18. Rapat dengan Tim dan Biro OKE
9. Bimtek PIC DIGITA Versi 2, dilakukan bimtek dengan PIC yang sudah ditunjuk
disampaikan oleh penyedia dan diikuti oleh semua PIC yang hadir. Bimtek
dilakukan bertujuan untuk memahami proses dalam penggunaan DIGITA versi
2 sehingga dapat memperlancar komunikasi antara pengguna DIGITA Versi 2
dalam penyelenggaraan pelatihan. Dari hasil Bimtek PIC DIGITA Versi 2 ini
adalah laporan Bimtek dalam bentuk bahan paparan, hasil diskusi dan
penambahan buku tutorial yang menjadi petunjuk bagi Peserta, Super Admin

dan tambahan peserta bagi superadmin.

A. Panduan Superadmin A. Panduan Superadmin Tambah Peserta
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Gambar. 19 Buku Tutorial Peserta dan Superadmin
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Gambar 20. Laporan Bimtek PIC dengan Penyedia

10. Studi Banding BPKP dan Kemenkes terkait dengan LMS dan Pembentukan
CorpU, studi banding dilakukan diawal dalam rangka persiapan melihat
perkembangan LMS di instansi yang juga sudah menjadi CorpU yaitu BPKP
sebagai pembelajaran dan memperoleh pemahaman dalam pembentukan
corpu. Selanjutnya melakukan studi banding ke kementerian kesehatan yang
juga sudah menjadi CorpU, sehingga kami mendapatkan gambaran dan
masukan terkait pembentukan CorpU yang akan disiapkan di kementan. Studi
banding mendapatkan masukan dan pemahaman serta memperkaya dalam
pembentukan CorpU kementan berupa bahan-bahan pembentukan corpu,

pembuatan LMS dan mekanisme dalam perkembangan menuju corpu.

Berichmarking Ke BPKP



Gambar 22. Studi banding ke Kemenkes

12. FGD Strategi Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Pelatihan di

BBPMKP, FGD strategi peningkatan kualiatas penyelenggaraan pelatihan di
BBPMKP bertujuan untuk mendapatkan rancangan konsep serta langkah-
langkah strategis dalam peningkatan penyelenggaraan pelatihan, utamanya
adalah membangun persepsi yang sama tentang pentingnya CorpU Kementan,
komitmen pimpinan, persiapan sarana dan prasarana serta dukungan anggaran
CorpU Kementan. Kegiatan FGD merupakan kegiatan jangka menengah tetapi
karena dianggap perlu serta didukung oleh kepala badan PPSDM juga
sekretaris badan PPSDM selaku mentor, maka FGD merupakan momentum
untuk dapat menjadi fokus dalam menyampaikan keseriusan kepada pimpinan
agar pembentukan corpu merupakan suatu keharusan sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan ASN kementan juga memperbaiki merit sistem
agar dapat memperoleh calon-calon pemimpin yang memiliki talenta sesuai

dengan kebutuhan organisasi.




B. MANFAAT CAPAIAN TAHAPAN JANGKA PENDEK : NILAI EKONOMIS

Kemanfaatan dari implementasi proyek perubahan dalam jangka pendek masih
lebih bersifat intangible, yaitu: 1. Peningkatan Efisiensi Operasional melalui sistem
otomatisasi proses administratif, seperti administrasi peserta, manajemen jadwal
pelatihan, dan tugas serta evaluasi peserta. Hal ini mengurangi beban kerja manual
dan memungkinkan staf untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih strategis kerena data
yang diberikan Reel Time. Juga pengurangan duplikasi data yang terintegrasi, data
hanya perlu diinput satu kali dan dapat diakses oleh berbagai unit. Ini mengurangi risiko
duplikasi data dan kesalahan input. 2. Aksesibilitas Data dan Informasi, data yang
terpusat sehingga semua informasi dan data terkait pelatihan tersimpan dalam satu
platform terpusat, yang memungkinkan akses cepat dan mudah oleh semua pihak yang
berkepentingan. Kemudian adanya kemudahan pelacakan dan monitoring yang
memungkinkan pelacakan real-time terhadap perkembangan pelatihan, kinerja
peserta, dan capaian target. Monitoring yang lebih mudah meningkatkan akuntabilitas
dan responsivitas. 3. Penguatan Keamanan dan Kepatuhan, dimana keamanan data
yang lebih baik dilengkapi dengan fitur keamanan yang menjaga kerahasiaan dan
integritas data, serta mematuhi standar regulasi yang berlaku untuk meminimalisir
kehilangan data dan dokumen. Sistem ini menyimpan jejak audit untuk semua aktivitas,
sehingga memudahkan dalam penyusunan laporan dan memastikan transparansi
serta akuntabilitas.

Peningkatan Kepuasan Stakeholder karena respon terhadap feedback, yaitu
sistem untuk mengumpulkan, menganalisis, dan merespons umpan balik dari peserta
pelatihan dan stakeholder lainnya dengan cepat, sehingga dapat terus meningkatkan
kualitas layanan berdasarkan kebutuhan dan harapan mereka. Fleksibilitas dalam
Pelatihan melalui kemudahan ke berbagai jenis pelatihan dan materi online, peserta
memiliki fleksibilitas dalam memilih program yang sesuai dengan kebutuhan mereka,
yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan mereka.

Dampak yang lebih luas lagi jika mekanisme pembelajaran melalui LMS DIGITA
Versi 2 yang menjadi cikal bakal menuju pembentukan CorpU dapat menjadi suatu
keharusan untuk membangun talenta ASN bekerja secara team work, untuk mencapai
tujuan. Menerapkan sistem merit dengan baik sehingga melalui CorpU akan
Menciptakan pimpinan yang “by design” bukan “by accident”. CorpU melatih SDM
Mandiri dalam belajar, dengan progres kemajuan bukan kemunduran, dan jika ini dapat

diwujudkan maka akan memberikan dampak ekonomis yang tidak ternilai.



C. KEPEMIMPINAN STRATEGIS

Sejak awal tim Leader menyadari bahwa implementasi proyek perubahan ini
tidak mudah, ditengah keterbatasan SDM, anggaran, dan waktu yang bersamaan
dengan penyelesaian tugas-tugas lembaga. Melalui pemetaan kompetensi diri dan
juga tim, Tim Leader menyusun tim kerja dengan tugas utama yang berbeda-beda,
meskipun dalam pelaksanannya dapat saling membantu, namun tugas pokoknya
dibagi ke dalam tim teknis, yang lebih fokus menangani substansi, tim administrasi,
yang lebih fokus pada aspek komunikasi dan pencatatan, dan ketiga tim informasi
dan teknologi yang merancang desain komunikasi dan marketing serta
merumuskan rancangan sistem informasi pendataan. Dengan pembagian tugas
yang disesuaikan dengan asessment terhadap potensi diri masing-masing tim kerja
dapat memperlancar implementasi proyek perubahan.

Konsep manajemen strategis diterapkan dalam mengimplementasikan proyek
perubahan. Perkembangan teknologi komunikasi dimanfaatkan pada semua
kegiatan implementasi. Whatsapp group dibentuk untuk mempermudah komunikasi,
tukar menukar informasi literatur, diskusi substansi maupun koordinasi. Perumusan
dokumen atau kertas kerja agar lebih mudah sering kali menggunakan fasilitas
googledoc, sehingga editing draft dapat dilakukan bersama-sama tanpa harus
berkumpul di ruang rapat tertentu. Konsep komunikasi dan bekerja dari mana saja
diterapkan. Pertemuan tim maupun dengan stakeholder juga dilakukan secara
fleksibel baik tatap muka, virtual dengan fasilitas zoom meeting, ataupun hybrid.
Diseminasi hasil proyek perubahan juga dilakukan dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan media sosial website, youtube, twitter, facebook dan instagram

sebagai media penyebaran informasi.

D. IMPLEMENTASI STRATEGI MARKETING DAN DESEMINASI
1. PETA STAKEHOLDERS

Dalam mewujudkan suatu gagasan proyek perubahan, Project Leader
menyadari tidak dapat melaksanakan sendiri, perlu dukungan, kontribusi dan
kerjasama dari berbagai pihak. Pemetaan berbagai pihak yang terkait dengan
proyek perubahan akan sangat membantu didalam meruskan strategi
komunikasi dan pemasaran proyek perubahan agar dapat berjalan dengan baik
dan membawa manfaat.

Pada aspek manajemen kewirausahaan, project leader memanfaatkan peluang

forum-forum diskusi dan diskusi atau studi banding yang merupakan penugasan



dari lembaga dan in-line dengan topik proyek perubahan untuk melakukan
forum-forum diskusi tersebut sekaligus sebagai metode pengembangan diri dan
juga tim kerja untuk meningkatkan kapasitas dan kompetensi teknis dan
manajerial. Selan itu, juga dilakukan penjajagan kerja sama dalam implementasi
proyek perubahan dengan Biro Organisasi dan Kepegawaian
Sesditien/BPPSDMP, Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Inspektorat
Jenderal, Unit Eselon 1 lingkup kementerian pertanian.
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Gambar
24. Peta Stake holders yang Baru

Dari tabel 24 jika dibandingkan dengan gambar 4 pada bab 2 sebelumnya,
terdapat pergeseran laten ke promotors dengan menggunakan teknik komunikasi
melalaui pertemuan, rapat dan terbuka. Dengan adanya komunikasi yang terbuka
dan sering atau intens, maka dapat diyakinkan yang tadinya belum yakin, maka
sekarang sudah berpindah menjadi promotor.

Pada momentum yang baik saat mengikuti sosialisasi KepKalan 306/2024
menyadari perlunya pembentukan corpu dan menjadi suatu keperluan agar masing2

ASN dapat meningkatkan kinerja individu maupun kelompok sehingga dapat mencapai



tujuan visi dan misi organisasi.Dengan komunikasi ini, berupa diskusi dapat

meyakinkan bahwa penyelenggaraan ASN corpu dapat diwujudkan bersama.

2. STRATEGI KOMUNIKASI DAN PEMASARAN : 4P 1C (PRODUCT, PRICE,
PROMOTION, PLACE DAN CUSTOMER)

Keberhasilan proyek perubahan ini sangat tergantung pada respon dan
penerimaan berbagai stakholder. Untuk itu diperlukan strategi marketing yang tepat
agar gagasan proyek perubahan dapat diterima dan nantinya diadopsi/digunakan
sehingga dapat membawa dampak manfaat secara optimal. Strategi marketing
yang digunakan dalam hal ini adalah Product, Price, Place, Promotion, and
Customer (P4 1 C). Secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Produk
Produk yang dihasilkan oleh proyek perubahan ini adalah pembaharuan Digital
Training (DIGITA Versi 2) yang merupakan Learning Management System
(LMS) yang dapat meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelatihan di
BBPMKP. Pemanfaatan LMS ini selanjutnya dapat dijadikan sebagai LMS bagi
pembetukan corporate university (corpu).

b. Price
Harga dalam hal ini adalah kebutuhan anggaran dalam pelaksanaan proyek
perubahan terutama dalam kegiatan jangka pendek. Dalam jangka pendek
anggaran berasal dari DIPA BBPMKP dibuktikan dengan dikelurkannya SK
Pembentukan TIM Rancang Bangun Digital Training Versi 2. Dijangka
menengah diharapkan dapat diberikan anggaran untuk pengembangan DIGITA
V.2 ini agar dapat mendukung pembentukan menuju corpu agar stakaeholder
yang berperan dalam pembentukan corpu dapat juga mendukung dalam bentuk
dukungan anggaran pada jangka menengah dan panjang.

c. Place
Lokasi pelaksanaan kegiatan dan layanan desain proyek perubahan terutama
di BBPMKP, namun dalam pelaksanaan kedepannya dapat dilakukan di UPT
pelatihan, juga di BPPSDMP.

d. Promotion
Strategi promosi yang digunakan Project Leader adalah komunikasi intensif
secara formal dan informal. Karena pada jagka pendek stakholder yang terlibat
umumnya seluruh pegawai BBPMKP, peserta pelatihan sehingga komunikasi

akan dilakukan melalui kunjungan langsung dan diskusi serta pertemuan formal



seperti rapat koordinasi dan focus group disscussion (FGD). Pada tahap awal
sangat penting melakukan strategi komunikasi yang efektif dengan
menggunakan teknologi informasi seperti zoom, g.meet dan sebagainya agar
dapat memperlancar pelaksanaan proyek perubahan ini. Selain itu promosi juga
dilakukan melalui web site, youtube, facebook, twitter, Instagram yang
menyajikan informasi kegiatan yang dilakukan.

Customer

Customer atau pengguna utama dari hasil Proyek Perubahan ini adalah peserta
pelatihan yang mengikutinya baik dari kementerian pertanian maupun diluar
kementerian pertanian. Penerima manfaat dalam LMS Digita V.2 ini yang lebih
luas adalah seluruh ASN kementan maupun diluar kementan yang dapat
mempelajari materi ataupun modul-modul yang dibutuhkan untuk belajar

sehingga dapat mengembangkan kompetensi ASN.

E. KEBERLANJUTAN PROYEK PERUBAHAN

Sesuai dengan tahapan kegiatan, setelah kegiatan dan output jangka endek

ini, tahapan kegiatan dalam jangka menengah, yang akan dilaksanakan adalah :

1.

Pengembangan sistem manajemen inovasi, mengoptimalkan manajemen
fasilitas dan pengembangan ruang digital.

Mentoring bagi widyaiswara senior membimbing junior dan coaching untuk
kepemimpinan

Melakukan FGD dengan pihak-pihak terkait untuk terus menyamakan persepsi
dalam pembentukan ASN CorpU

Pemahaman terhadap pimpinan tertinggi: mulai dari hasil FGD sampai dengan
eselon 1 lingkup Kementan

Untuk mendukung keberlanjutan pengembangan sistem yang terintegrasi dalam
wadah Digital Training (DIGITA Versi 2.0), maka disusun Surat Keputusan
Kepala BBPMKP nomor 92/KPTS/SM.120/1.5/07/2024 tentang Pembentukan
Tim Rancang Bangun Digital Training Versi 2 BBPMKP. Dalam SK tersebut
ditekankan bahwa anggaran untuk kegiatan tersebut dibebankan pada DIPA
BBPMKP Tahun 2024.

Kinerja pegawai berkorelasi dengan kesejahteraan pegawai, sehingga disusun
rencana penyelenggaraan dan dukungan anggaran

Sosialisasi by design ke eselon 1 harus segera dilakukan, tidak hanya

menyentuh aspek tunjangan kinerja tetapi cenderung ke arah kolaborasi dan



menghapus ego sektoral untuk membangun kapasitas pegawai Kementerian
Pertanian melalui CORPU.
F. KETERKAITAN MATA PELATIHAN PILIHAN DENGAN PROYEK PERUBAHAN
Dalam mengimplementasikan proyek perubahan dengan mata pelatihan
pilihan yaitu : 1. Manajemen Pemerintahan, 2. Menentukan Strategi Kecerdasan
Buatan Untuk Menciptakan Nilai di Pemerintah, 3. Pengenalan InklusiGender &
Sosial (GEDSI), maka disampaikan keterkaitannya sebagai berikut :
Manajemen pemerintahan yang efektif sangat berperan dalam strategi
peningkatan kualitas penyelenggaraan pelatihan di Balai Besar Pelatihan
Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (BBPMKP) menuju corporate university
di lingkungan Kementerian Pertanian. BBPMKP bertujuan untuk menjadi lembaga
pelatihan yang tidak hanya menyediakan pelatihan teknis tetapi juga membangun
kapabilitas kepemimpinan dan manajemen yang kuat bagi pejabat dan staf di sektor
pertanian. Berikut adalah strategi peningkatan kualitas penyelenggaraan pelatihan
di BBPMKP:
1. Peningkatan Kualitas Kurikulum dan Konten Pelatihan
Penyusunan Kurikulum Berbasis Kompetensi: Kurikulum harus disusun
berdasarkan kompetensi yang dibutuhkan untuk menunjang kinerja pegawai di
Kementerian Pertanian, baik di bidang teknis maupun manajerial. Kustomisasi
Materi Pelatihan: Menyesuaikan materi pelatihan dengan kebutuhan spesifik dari
berbagai unit kerja dan daerah. Hal ini memastikan bahwa materi yang diajarkan
relevan dan aplikatif. Integrasi Teknologi dan Inovasi : Penggunaan teknologi
terbaru dalam bidang pertanian seperti precision farming, penggunaan big data, dan
teknologi digital lainnya harus menjadi bagian dari kurikulum.
2. Peningkatan Kapabilitas dan Kompetensi Pengajar
Pelatihan Berkala untuk Pengajar: Pelatih dan fasilitator harus selalu mendapatkan
pelatihan berkala untuk memperbarui keterampilan mereka, baik dalam metodologi
pelatihan maupun dalam penguasaan materi teknis. Rekrutmen dan Seleksi
Pengajar Berkualitas: Proses seleksi pengajar harus ketat, dengan memperhatikan
pengalaman, kredibilitas, dan keahlian yang relevan. Kolaborasi dengan Praktisi
dan Akademisi: Melibatkan praktisi industri, akademisi, dan pakar di bidang
pertanian untuk memberikan sudut pandang yang lebih luas dan terkini.
3. Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Pembelajaran
Pembelajaran Daring dan Hybrid: Membangun platform pembelajaran daring yang

dapat diakses oleh seluruh pegawai Kementerian Pertanian di seluruh Indonesia,



dilengkapi dengan modul e-learning, video interaktif, dan materi digital. Learning
Management System (LMS): Mengembangkan LMS yang efektif untuk mengelola
pelatihan, memantau perkembangan peserta, dan memberikan umpan balik secara
real-time. Penerapan Teknologi AR/VR: Menggunakan teknologi Augmented Reality
(AR) dan Virtual Reality (VR) untuk simulasi lapangan dan pembelajaran interaktif.
4. Pembentukan Budaya Pembelajaran Berkelanjutan

Pengembangan Learning Culture: Mendorong budaya belajar yang berkelanjutan di
lingkungan Kementerian Pertanian dengan memberikan penghargaan kepada
pegawai yang aktif mengikuti pelatihan. Mentoring dan Coaching: Menyediakan
program mentoring dan coaching untuk memberikan bimbingan langsung dalam
penerapan pengetahuan yang telah diperoleh dari pelatihan.

5. Kolaborasi Strategis dan Jejaring Kerja Sama

Kerjasama dengan Universitas dan Lembaga Pelatihan Lainnya: Memperkuat
hubungan dengan universitas, lembaga pelatihan nasional maupun internasional
untuk berbagi pengetahuan, metode, dan pendekatan inovatif. Kerjasama dengan
Industri Pertanian: Memperluas jejaring dengan pihak swasta, khususnya sektor
pertanian dan teknologi, untuk memperkaya materi pelatihan dengan studi kasus
nyata dan praktik terbaik dari industri.

6. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan

Sistem Evaluasi Pelatihan: Menerapkan evaluasi pasca pelatihan yang efektif untuk
mengukur dampak pelatihan terhadap kinerja peserta dan organisasi. Feedback
dari Peserta dan Pemangku Kepentingan: Mengumpulkan umpan balik dari peserta
pelatihan dan pemangku kepentingan untuk perbaikan berkelanjutan. Penyesuaian
Kurikulum Berdasarkan Evaluasi: Melakukan penyesuaian kurikulum dan metode
pelatihan secara berkala berdasarkan hasil evaluasi dan perkembangan kebutuhan.
7. Penguatan Manajemen dan Tata Kelola Pelatihan

Penerapan Prinsip-Prinsip Good Governance: Memastikan prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan pelatihan. Pengembangan Sistem
Manajemen Mutu: Menerapkan standar manajemen mutu seperti 1ISO untuk
memastikan pelaksanaan pelatihan yang konsisten dan berkualitas. Digitalisasi
Proses Administratif: Mengurangi birokrasi dengan digitalisasi proses pendaftaran,
pengelolaan pelatihan, dan pelaporan.

8. Transformasi Menuju Corporate University

Pengembangan Rencana Jangka Panjang: Membuat roadmap yang jelas untuk

transformasi menuju corporate university yang mencakup pengembangan



kurikulum, kapabilitas SDM, teknologi pembelajaran, dan infrastruktur.
Penjenamaan Ulang (Rebranding): Memperkenalkan identitas baru BBPMKP
sebagai corporate university dengan fokus pada peningkatan profesionalisme,
inovasi, dan kepemimpinan di sektor pertanian. Infrastruktur dan Fasilitas
Pendukung: Memperkuat infrastruktur fisik dan digital untuk mendukung model
corporate university, termasuk laboratorium lapangan, pusat penelitian, dan
perpustakaan digital.

9. Peningkatan Kualitas Infrastruktur dan Fasilitas

Modernisasi Ruang Kelas dan Fasilitas Pelatihan: Memastikan fasilitas pelatihan
yang modern dan nyaman, seperti ruang kelas yang dilengkapi teknologi canggih,
area kerja bersama (coworking space), dan laboratorium praktik. Akses Fasilitas E-
Library dan Resources Online: Memperbanyak akses terhadap sumber belajar
digital yang relevan dan up-to-date. Dengan strategi-strategi ini, BBPMKP dapat
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelatihannya dan bertransformasi menjadi
corporate university yang mampu menghasilkan pemimpin dan praktisi pertanian
yang inovatif, kompeten, dan berdaya saing tinggi di lingkungan Kementerian
Pertanian.

Menentukan strategi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) untuk
menciptakan nilai di pemerintahan, khususnya dalam konteks Kementerian
Pertanian, membutuhkan pendekatan yang komprehensif. Penerapan Al dalam
strategi peningkatan kualitas penyelenggaraan pelatihan di Balai Besar Pelatihan
Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (BBPMKP) menuju corporate university
dapat membantu meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan relevansi pelatihan.
Berikut adalah strategi penerapan kecerdasan buatan untuk menciptakan nilai di
pemerintah melalui peningkatan kualitas pelatihan di BBPMKP:

1. Pengembangan Kurikulum Berbasis Data dan Al

Analisis Kebutuhan Pelatihan dengan Al: Menggunakan algoritma Al untuk
menganalisis kebutuhan pelatihan berdasarkan data kinerja pegawai, tren sektor
pertanian, dan evaluasi pelatihan sebelumnya. Al dapat membantu menyusun
kurikulum yang lebih relevan dan tepat sasaran. Pemodelan Prediktif untuk
Identifikasi Kebutuhan Kompetensi Masa Depan: Menggunakan Al untuk
menganalisis perubahan tren pertanian, teknologi, dan regulasi untuk memprediksi
kompetensi apa yang akan dibutuhkan di masa depan. Hal ini memungkinkan
BBPMKP untuk merancang program pelatihan yang proakiif.

2. Personalisasi Pembelajaran dengan Teknologi Al



Sistem Pembelajaran Adaptif: Mengimplementasikan sistem pembelajaran adaptif
berbasis Al yang dapat menyesuaikan konten pelatihan dengan kebutuhan individu
peserta, gaya belajar, dan tingkat kemampuan mereka. Ini memastikan setiap
peserta mendapatkan pengalaman belajar yang lebih efektif. Rekomendasi Konten
Pembelajaran Al-Driven: Menggunakan Al untuk merekomendasikan konten
pelatihan yang paling relevan untuk setiap peserta berdasarkan data preferensi
belajar, kinerja sebelumnya, dan kebutuhan pelatihan yang diidentifikasi.

3. Otomatisasi Proses dan Efisiensi Operasional

Chatbot dan Asisten Virtual untuk Dukungan Pelatihan: Menerapkan chatbot
berbasis Al untuk membantu peserta pelatihan dengan pertanyaan umum,
pendaftaran, penjadwalan, dan akses informasi selama pelatihan. Otomatisasi
Manajemen Pelatihan: Memanfaatkan Al untuk mengotomatisasi proses
administratif seperti penjadwalan pelatihan, pengelolaan data peserta, pengiriman
materi, dan pelaporan kinerja.

4. Penggunaan Al untuk Penilaian dan Evaluasi Pelatihan yang Lebih Baik
Analisis Sentimen dan Feedback Otomatis: Menggunakan Al untuk menganalisis
umpan balik peserta secara otomatis, sehingga memudahkan BBPMKP untuk
memahami kepuasan peserta dan area yang perlu ditingkatkan. Penilaian Berbasis
Al: Mengembangkan sistem penilaian berbasis Al yang dapat mengevaluasi
pemahaman peserta dalam berbagai format, seperti ujian berbasis teks, analisis
studi kasus, dan simulasi, sehingga lebih obyektif dan komprehensif.

5. Pembelajaran Interaktif dan Simulasi Al

Simulasi Virtual dan Pembelajaran Berbasis Realitas Virtual (VR) dan Augmented
Reality (AR): Menggunakan Al untuk menciptakan simulasi interaktif yang realistis
dan berbasis skenario bagi peserta untuk mengembangkan keterampilan
manajerial, teknis, dan pengambilan keputusan. Lab Virtual Berbasis Al:
Membangun lab virtual berbasis Al di mana peserta dapat mempraktikkan konsep
pertanian dan manajemen menggunakan simulasi berbasis data yang realistis.

6. Peningkatan Kolaborasi dan Jejaring dengan Al

Platform Kolaborasi Berbasis Al: Mengembangkan platform kolaborasi yang
didukung oleh Al untuk memfasilitasi komunikasi, berbagi pengetahuan, dan
kolaborasi antar peserta pelatihan, pengajar, dan pemangku kepentingan lainnya.
Jejaring Belajar Al-Enhanced: Menggunakan Al untuk menghubungkan peserta
dengan mentor, kelompok belajar, dan pakar berdasarkan minat, kebutuhan

pelatihan, dan profil kompetensi.



7. Penerapan Al untuk Mendukung Kebijakan Inklusif dan GEDSI

Penerjemah Otomatis dan Alat Bantu Aksesibilitas Berbasis Al: Memastikan bahwa
materi pelatihan dapat diakses oleh semua peserta dengan berbagai latar belakang,
termasuk menggunakan Al untuk menyediakan layanan penerjemahan otomatis,
subtitling, dan alat bantu bagi penyandang disabilitas. Pemantauan Keberagaman
dan Inklusi: Menggunakan Al untuk menganalisis data partisipasi dan keterwakilan
peserta pelatihan berdasarkan kategori GEDSI, guna memastikan inklusi yang lebih
baik dalam program pelatihan.

8. Analitik Data dan Al untuk Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik

Dashboard Analitik Pelatihan Berbasis Al: Mengembangkan dashboard analitik
yang didukung Al untuk memantau kinerja pelatihan secara real-time, termasuk data
partisipasi, tingkat kepuasan, dan hasil pembelajaran. Pemodelan Analitik Prediktif
untuk Pengembangan Kebijakan Pelatihan: Menggunakan Al untuk memprediksi
efektivitas kebijakan pelatihan baru dan membuat keputusan berbasis data yang
lebih baik.

9. Strategi Keamanan Data dan Privasi Berbasis Al

Keamanan Data yang Ditingkatkan dengan Al: Mengimplementasikan Al untuk
mendeteksi ancaman keamanan siber dan menjaga privasi data peserta pelatihan,
terutama dalam platform e-learning dan manajemen pelatihan digital. Kepatuhan
terhadap Regulasi Data dan Privasi: Memastikan penggunaan Al di BBPMKP
sesuai dengan regulasi nasional dan internasional terkait privasi data.

10. Pengembangan Kapasitas Al di Kalangan Pengajar dan Staf BBPMKP
Pelatihan Khusus untuk Pengajar dan Staf tentang Al: Mengadakan pelatihan
intensif untuk pengajar dan staf BBPMKP untuk memahami penggunaan Al dalam
konteks pendidikan dan pelatihan. Membangun Tim Ahli Al di BBPMKP:
Membangun tim khusus yang memiliki keahlian dalam Al untuk memimpin
pengembangan dan implementasi strategi Al di BBPMKP.

11. Kolaborasi dan Kemitraan Strategis untuk Implementasi Al

Kemitraan dengan Institusi Al dan Teknologi: Mengembangkan kemitraan dengan
universitas, lembaga penelitian, dan perusahaan teknologi yang terdepan dalam Al
untuk kolaborasi riset dan pengembangan solusi Al di sektor pelatihan pertanian.
Program Penelitian Bersama dan Inovasi Al: Menginisiasi program penelitian dan
inovasi bersama untuk mengeksplorasi penggunaan Al dalam pertanian,
manajemen, dan pelatihan kepemimpinan.

12. Transformasi Menuju Corporate University Berbasis Al



Roadmap Transformasi Al untuk Corporate University: Merancang roadmap
transformasi yang mengintegrasikan strategi Al dalam visi BBPMKP menuju
corporate university, dengan fokus pada peningkatan kualitas pelatihan, inovasi
pembelajaran, dan manajemen berbasis data. Pemantauan dan Penilaian Strategi
Al Secara Berkala: Melakukan evaluasi rutin atas efektivitas strategi Al yang
diterapkan, serta menyesuaikan kebijakan dan pendekatan berdasarkan umpan
balik dan perkembangan teknologi Al.

Dengan menerapkan strategi kecerdasan buatan ini, BBPMKP dapat meningkatkan
kualitas penyelenggaraan pelatihan dan memainkan peran penting dalam
menciptakan nilai di lingkungan pemerintahan, khususnya di Kementerian
Pertanian. Al memungkinkan BBPMKP untuk menyediakan pengalaman
pembelajaran yang lebih efektif, personal, dan inklusif, serta mendukung
transformasi menjadi corporate university yang inovatif dan berbasis data.
Membangun kepekaan terhadap isu Gender Equality, Disability, and Social
Inclusion (GEDSI) di lingkungan kerja sangat penting untuk menciptakan
lingkungan vyang inklusif dan adil. Dalam konteks peningkatan kualitas
penyelenggaraan pelatihan di Balai Besar Pelatihan Manajemen dan
Kepemimpinan Pertanian (BBPMKP) menuju corporate university Kementerian
Pertanian, penerapan strategi yang berfokus pada isu GEDSI dapat membantu
membentuk budaya organisasi yang lebih sensitif, responsif, dan inklusif.

Berikut adalah strategi untuk meningkatkan kepekaan terhadap isu GEDSI di
lingkungan kerja BBPMKP:

1. Integrasi GEDSI dalam Kurikulum Pelatihan

Membangun Modul Khusus GEDSI: Menyusun modul pelatihan yang khusus
membahas isu-isu GEDSI, termasuk kesetaraan gender, hak penyandang
disabilitas, dan inklusi sosial dalam sektor pertanian.Mengintegrasikan Isu GEDSI
di Semua Program Pelatihan: Isu GEDSI harus menjadi bagian integral dari semua
program pelatihan di BBPMKP, termasuk pelatihan kepemimpinan, manajemen,
dan teknis. Peserta harus memahami bagaimana isu-isu ini memengaruhi pekerjaan
sehari-hari mereka.

2. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas Pengajar tentang GEDSI

Pelatihan Pengajar dan Fasilitator: Pengajar dan fasilitator pelatihan harus dilatih
untuk memahami isu-isu GEDSI| dan bagaimana mengintegrasikannya dalam
pengajaran mereka. Penggunaan Metodologi Pembelajaran Inklusif: Mengadopsi

pendekatan pengajaran yang inklusif dan ramah gender serta disabilitas, seperti



metode pembelajaran partisipatif, studi kasus nyata, dan penggunaan alat bantu
visual.

3. Peningkatan Kesadaran melalui Kampanye dan Sosialisasi Internal

Kampanye Kesadaran GEDSI: Mengadakan kampanye kesadaran melalui poster,
video, seminar, dan webinar tentang pentingnya kesetaraan, inklusi sosial, dan
aksesibilitas di lingkungan kerja. Hari Tematik dan Diskusi Panel: Mengadakan
acara seperti diskusi panel atau lokakarya yang membahas tema-tema GEDSI
dengan mengundang pakar dan praktisi di bidang tersebut.

4. Membentuk Kebijakan dan Protokol Pendukung GEDSI

Penyusunan Kebijakan Inklusif: Merumuskan kebijakan-kebijakan internal yang
mendukung kesetaraan gender, aksesibilitas bagi penyandang disabilitas, dan
inklusi sosial di lingkungan BBPMKP. Penerapan Protokol Pencegahan Diskriminasi
dan Kekerasan: Menyediakan protokol yang jelas untuk menangani kasus-kasus
diskriminasi, pelecehan, dan kekerasan berbasis gender.

5. Penguatan Infrastruktur dan Fasilitas yang Mendukung Inklusi

Aksesibilitas untuk Semua: Memastikan fasilitas pelatihan, gedung, dan ruang kelas
di BBPMKP ramah bagi penyandang disabilitas, termasuk akses kursi roda, tanda-
tanda braille, dan toilet aksesibel. Penyediaan Fasilitas Pendukung: Menyediakan
fasilitas seperti ruang menyusui dan ruang sholat untuk memenuhi kebutuhan
peserta pelatihan yang berbeda.

6. Monitoring dan Evaluasi yang Berperspektif GEDSI

Pengukuran Dampak Pelatihan terhadap Isu GEDSI: Mengembangkan indikator
keberhasilan untuk mengukur dampak pelatihan dalam meningkatkan kepekaan
dan pengetahuan peserta tentang isu-isu GEDSI. Umpan Balik Berbasis Gender
dan Inklusi: Mengumpulkan umpan balik dari peserta pelatihan dengan
memperhatikan perspektif gender dan inklusi untuk memastikan bahwa semua
suara didengar dan diakomodasi.

7. Pengembangan Jejaring dan Kemitraan Strategis

Kolaborasi dengan Organisasi yang Berfokus pada GEDSI: Bekerja sama dengan
lembaga non-pemerintah, universitas, dan organisasi internasional yang memiliki
keahlian dalam isu GEDSI untuk memperkuat materi pelatihan. Pengembangan
Program Belajar Bersama: Mengembangkan program belajar bersama dan berbagi
pengetahuan dengan lembaga atau organisasi yang telah berhasil menerapkan
prinsip-prinsip GEDSI.

8. Pemanfaatan Teknologi Digital untuk Penyebaran Pengetahuan GEDSI



Platform Pembelajaran Daring yang Inklusif: Mengembangkan platform e-learning
yang dapat diakses oleh semua orang, termasuk penyandang disabilitas. Konten
harus disediakan dalam format teks, audio, dan video. Penggunaan Alat Bantu
Digital dan Aplikasi: Menerapkan aplikasi dan alat bantu digital yang dirancang
khusus untuk mendukung pembelajaran bagi semua peserta, termasuk mereka
yang memiliki kebutuhan khusus.

9. Membangun Budaya Organisasi yang Inklusif dan Sensitif Gender

Pemimpin sebagai Role Model: Mendorong para pemimpin di Kementerian
Pertanian untuk menjadi role model dalam penerapan prinsip-prinsip GEDSI di
lingkungan kerja. Membentuk Kelompok Kerja GEDSI: Membentuk kelompok kerja
atau komite khusus di BBPMKP yang bertanggung jawab untuk mempromosikan
dan memantau implementasi isu GEDSI di lingkungan kerja.

10. Transformasi Menuju Corporate University yang Berbasis GEDSI

Penyusunan Roadmap Transformasi GEDSI: Merancang roadmap yang jelas untuk
transformasi menuju corporate university yang berkomitmen pada penerapan
prinsip-prinsip GEDSI. Pengembangan Kebijakan dan Standar Inklusif di Seluruh
Tahapan Transformasi: Memastikan bahwa setiap tahapan dalam transformasi
menuju corporate university mempertimbangkan perspektif GEDSI, mulai dari
perencanaan, pengembangan kurikulum, hingga pelaksanaan pelatihan.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, BBPMKP dapat memainkan peran penting
dalam membangun kepekaan terhadap isu GEDSI di lingkungan kerja, serta
mendukung transformasi menuju corporate university yang inklusif dan berdaya

saing tinggi di lingkungan Kementerian Pertanian.

. PEMBERDAYAAN ORGANISASI PEMBELAJAR : PELAKSANAAN STRATEGI
PENGEMBANGAN KOMPETENSI SDM DALAM PROYEK PERUBAHAN
Pencapaian dalam melaksanakan proyek perubahan ini merupakan kontribusi
dari penerapan konsep organisasi pembelajar (learning organization), dimana tim
efektif secara berkelanjutan mengembangkan kapasitasnya untuk mewujudkan
hasil, pola berpikir baru dan ekspansif yang ditumbuhkembangkan, bersama-sama
diberikan ruang kebebasanuntuk belajar terus menerus.
Pemberdayaan organisasi pembelajar dalam pelaksanaan strategi
pengembangan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan langkah
krusial dalam menghadapi tantangan perubahan di lingkungan organisasi.

Pemberdayaan ini menjadi dasar bagi organisasi untuk terus berkembang,



berinovasi, dan mempertahankan daya saing di tengah dinamika perubahan. Dalam

konteks proyek perubahan, strategi pengembangan kompetensi SDM sangat

penting untuk memastikan keberhasilan transformasi organisasi menjadi lebih

adaptif, inovatif, dan berkelanjutan.

Pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi SDM dalam proyek

perubahan adalah men

Sukses menjadi organisasi pembelajar itulah yang menjadi kunci keberhasilan

dalam menjalankan Proyek Perubahan, meskipun selama proses pelaksanaan

muncul berbagai macam dinamika. Berbagai alternatif harus pula disiapkan untuk

mencapai

tujuan yang ditetapkan

dalam pelaksanaan perubahan yang

komprehensif terkait pemanfaatan rekomendasi kebijakan yang digagas melalui

proyek perubahan ini.

H. HASIL PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI (TEAM LEADER)

Nama Peserta

: Renata D.M. Damanik

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

MNama Mentor Dr. Ir. Siti Munifah, k.51

NIP 1 197408292002122001 MNIP: 196507231994032002

Jabatan © Widyaiswara Ahli Madya Jabatan Sekretaris Sekretariat BPFSDMP
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Sub Komponen Sub Komponen Mengelola| Rata-Rata Total |Kualifikasi Total
Integritas Perubahan Sub Komponen |Sub Komponen

Peserta 9,03 9,00 9,04 39,02 Istimewa

Mentor 9,10 9,08 9,16 9.11 Istimewa

Nilai Rata-Rata — Per 9,08 9,12 9,09 Istimewa

Sub Komponhen

Kualifikasi Per Sub Isti Isti Isti

Komponen stimewa stimewa stimewa

Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku

9.00-10 I5t|.mewa 9,00

7-5.99 Baik

5-6.99 Cukup Kualifikasi:

3-4.99 Kurang Istimewa

1-2.89 Sangat Kurang

REKOMENDAS| PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Istimewa : |Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,
peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi din dalam bentuk kegiatan-kegiatan vang terukur
pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal pengayaan
sikap perilaku urtuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggl

Baik : |Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,
peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan vang terukur
pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai
bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pengaw as

Cukup . |Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,
peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bertuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada
saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai bekal
penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

Kurang ;. |Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,

Sangat Kurang . |peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bertuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada
saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan, pendampingan vang sangat ketat dan sebaknya
agar melibatkan unit pengelola kepegawaian instansi asal peserta sebagai bekal penguatan sikap perilaku
dalam menduduki jabatan pengawas




Berdasarkan rekap nilai gabungan, dapat diketahui terdapat dua nilai pada
subkomponen Integritas yang perlu ditingkatkan, meskipun berdasarkan penilaian
mentor sudah berada dalam kategori baik. Aspek tersebut adalah aspek kedisiplinan
dan konsistensi. Strategi pengembangan potensi diri yang akan dilaksanakan pada
guna meningkatkan kemampuan mengelola perubahan adalah sebagai berikut :

a. Kedisiplinan
Kedisiplinan memastikan bahwa seseorang mengikuti rencana dan aturan yang
ditetapkan, untuk itu strategi yang perlu dilakukan adalah menetapkan tujuan yang
spesifik, terukur dapat dicapai, relevan dan berbatas waktu (SMART). Merinci langkah-
langkah yang perlu diambil untuk mencapai tujuan. Melatih diri untuk tidak menunda
tugas-tugas yang penting, fokus pada tugas yang dikerjakan hingga selesai serta
mengunakan alat bantu seperti aplikasi pengelola tugas, kalender digital dan teknik
manajemen waktu untuk meningkatkan disiplin.

b. Konsistensi
Konsisten adalah memastikan bahwa upaya yang dilakukan secara berkelanjutan.
Strategi yang dilakukan dalam meningkatkan konsisten, yaitu:
Melakukan aktivitas pengembangan diri secara konsisten setiap hari atau setiap
minggu, sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Mencatat kemajuan yang telah
dicapai secara berkala untuk menjaga motivasi dan memastikan bahwa tujuan tetap
sesuai.Adaptasi terhadap situasi dan melakukan penyesuaian rencana. Meluangkan
waktu setiap hari untuk membaca buku, mengikuti kursus online, atau belajar sesuatu
yang baru. Mengikuti seminar, workshop atau konferensi yang relevan dengan bidang

yang ingin dikembangkan.



BAB IV
PENUTUP

A. PEMBELAJARAN KEPEMIMPINAN (LESSON LEARNT)

Lesson learn kepemimpinan dalam implementasi proyek perubahan terkait
dengan komunikasi yang efektif, adaptive leadership, learning organization, memiliki
jiwa kewirausahaan, serta marketing sektor publik yang juga diberika dalam
pembelajaran pelatihan kepemimpinan memberikan manfaat serta dampak besar
dalam organisasi. Seorang pemimpin memiliki peran yang besar dalam membangun
unit kerjanya dan menjadi role model bagi lingkungan strategis yang begitu cepat
mengalami perubahan. Dalam pelatihan kepemimpinan nasional, implementasi
proyek perubahan adalah elemen penting yang membantu peserta mengaplikasikan
teori kepemimpinan dalam konteks nyata. Proyek perubahan memungkinkan
pemimpin untuk mengembangkan dan menguji keterampilannya dalam memimpin
tim, mengelola sumber daya, berinovasi, dan menghadapi tantangan. Berikut
adalah beberapa lesson learned (pelajaran yang dipetik) dalam implementasi
proyek perubahan dalam pelatihan kepemimpinan nasional:

1. Pentingnya Visi yang Jelas dan Komunikasi Efektif
Pemimpin harus memiliki visi yang jelas tentang apa yang ingin dicapai melalui
proyek perubahan. Visi ini harus dikomunikasikan dengan jelas kepada tim dan
pemangku kepentingan lainnya. Tanpa visi yang jelas, proyek bisa kehilangan
arah dan dukungan. Komunikasi yang efektif memastikan bahwa semua pihak
yang terlibat memahami tujuan proyek dan berkomitmen untuk mencapainya.

2. Penyusunan Rencana Strategis yang Adaptif
Rencana proyek harus mencakup strategi yang fleksibel dan adaptif terhadap
perubahan lingkungan dan tantangan yang tidak terduga. Banyak proyek
perubahan menghadapi kendala atau resistensi, sehingga pemimpin perlu
memiliki rencana cadangan dan kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi
baru tanpa kehilangan fokus pada tujuan akhir.

3. Kolaborasi dan Pemberdayaan Tim
Kepemimpinan yang efektif dalam proyek perubahan membutuhkan
keterlibatan dan pemberdayaan anggota tim. Pemimpin tidak hanya
mengarahkan, tetapi juga mendengarkan, mendorong ide-ide kreatif, dan
memberdayakan tim untuk mengambil inisiatif. Proyek yang berhasil sering kali

memiliki pemimpin yang mampu membangun tim yang solid, menciptakan



budaya saling percaya, dan membangkitkan motivasi untuk bekerja menuju
tujuan bersama.

4. Manajemen Stakeholder yang Efektif
Kesuksesan proyek perubahan sangat bergantung pada dukungan dari para
pemangku kepentingan (stakeholders) di berbagai level organisasi. Penting
untuk mengidentifikasi pemangku kepentingan utama sejak awal, memahami
kepentingan mereka, dan mengembangkan strategi komunikasi yang
memastikan dukungan dan partisipasi mereka dalam proyek.

5. Kemampuan Mengelola Konflik dan Negosiasi
Konflik sering terjadi dalam proses perubahan. Pemimpin harus memiliki
keterampilan mengelola konflik dan bernegosiasi untuk menjaga semangat tim
dan kelancaran proyek. Pemimpin yang baik mampu mengidentifikasi sumber
konflik lebih awal dan mengelolanya dengan pendekatan yang konstruktif,
seperti mediasi, fasilitasi, atau mencari konsensus.

6. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Data dan Analisis Risiko
Pengambilan keputusan vyang efektif memerlukan analisis data dan
pemahaman tentang risiko yang mungkin dihadapi selama implementasi
proyek. Pemimpin harus mengembangkan kemampuan untuk menganalisis
data yang relevan, memperkirakan risiko, dan membuat keputusan yang
didasarkan pada fakta dan informasi yang akurat.

7. Pentingnya Monitoring dan Evaluasi Berkala
Monitoring dan evaluasi (M&E) yang berkelanjutan penting untuk memastikan
bahwa proyek tetap berjalan sesuai rencana dan untuk mengidentifikasi area
yang membutuhkan perbaikan. Pemimpin perlu membangun indikator kinerja
utama (Key Performance Indicators/KPI) dan sistem M&E yang memungkinkan

penilaian kinerja proyek secara objektif dan tepat waktu.

B. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan proyek perubahan dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Sebagai Lembaga penyelenggara pelatihan dengan fokus utama pada
penyelenggaraan pelatihan manajemen dan kepemimpinan, multimedia dan
non rumpun ilmu hayat pertanian, tentu menghadapi perubahan lingkungan
strategis berupa tuntutan kebutuhan informasi dan pelayanan dari

pengguna/publik yang semakin beragam dan meningkat, sehingga dengan



dibaharuinya Digital Training penyelenggaraan pelatihan di BBPMKP dapat
meningkatkan kinerja individu maupun organisasi.

Pelaksanaan milestone jangka pendak terlaksana dengan baik, walaupun ada
beberapa kegiatan yang menjadi tambahan dikarenakan kondisi kerja yang
sangat padat sehingga sumberdaya yang ada di lingkup BBPMKP tidak
maksimal dalam mengerjakan proyek perubahan ini sesuai dengan kompetensi
yang ada.

Beberapa kegiatan yang dikerjakan pada jangka pendek tetapi belum dapat
dilakukan maka dilaksanakan pada jangka menengah, sebaliknya jika ada
kegiatan yang dikerjakan pada jangka menengah dapat ditarik ke jangka
pendek.

C. REKOMENDASI

Proyek perubahan ini didasari oleh upaya peningkatan kualitas

penyelenggaraan pelatihan, sehingga dalam keberlanjutannya membutuhkan

komitmen kuat dan dukungan dari seluruh stakeholders terkait. Saran tindak lanjut

dari aksi perubahan adalah sebagai berikut :

1.

Melakukan perbaikan dan pengembangan DIGITA Versi 2 agar dapat memenuhi
kebutuhan stakeholder internal maupun internal.

Peningkatan Integrasi Sistem : Perlu adanya peningkatan integrasi DIGITA versi
2 agar data yang dihasilkan dapat digunakan secara sinergis. Integrasi ini akan
membantu mempercepat proses penyelenggaraan pelatihan dan meningkatkan
kualitas pelaporan kinerja pelatihan.

Evaluasi Berkala dan Pembaruan Sistem: Disarankan untuk melakukan evaluasi
berkala terhadap kinerja sistem informasi yang ada. Evaluasi ini diperlukan
untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan atau pembaruan, sehingga
sistem dapat terus berkembang sesuai dengan kebutuhan BBPMKP dan

tuntutan akreditasi.

. Terus melakukan Bimtek bagi PIC Digita Versi 2 agar dapat terus memiliki

kapasitas kompetensi yang sesuai dalam pengelolaan sistem informasi secara
teringrasi.

Melakukan FGD dengan pihak-pihak terkait untuk terus menyamakan persepsi
dalam pembentukan ASN CorpU

Pemahaman terhadap pimpinan tertinggi: mulai dari hasil FGD sampai dengan

eselon 1 lingkup Kementan
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Lampiran 1. Persetujuan Mentor

|‘:‘LAN RI

MAKART] BHAKTI HAGARI

FORM PERSETUJUAN MENTOR
PELATIHAN KEPEMIMPINAN NASIONAL TINGKAT II
ANGKATAN X KEMENTERIAN PERTANIAN

TAHUN 2024

Nama Peserta : Renata Dayang Naguratta Damanik

NDH : 39

Instansi : Balai Besar Pelatihan Manajemen dan
Kepemimpinan Pertanian

Nama Mentor : Dr. Ir. Siti Munifah, M.SI

NIP : 196507231994032002

Jabatan : Sekretaris Sekretariat BPPSDMP

No. Hp Mentor : 08124127714

Gagasan Perubahan :
Strategi Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Pelatihan di BBPMKP Mendukung
CorpU Kementan

Jakarta, Juni 2024
Disetujui oleh,
Mentor

Dr. Ir. Siti Munifah, M.SI
NIP 196507231994032002



Lampiran 2. Lembar Persetujuan Mata Pelatihan Pilihan

LEMBAR PERSETUJUAN

MATA PELATIHAN PILIHAN PROYEK PERUBAHAN
PELATIHAN KEPEMIMPINAN NASIONAL TINGKAT I
ANGKATAN X TAHUN 2024

Judul :Strategi Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Balai Besar Veteriner Wates

Sebagai Rujukan Laboratorium Veteriner Nasional

Nama : Renata Dayang Naguratta Damanik, SP, MM
NIP 197408292002122001
Unit Kerja: BBPMKP

Mata Pelatihan Pilihan yang diambil adalah:

1. Manajemen Pemerintah

2. Menentukan Strategi Kecerdasan Buatan Untuk Menciptakan Nilai di Pemerintah
3. Pengenalan Inklusi Gender & Sosial (GEDSI)

Telah mendapatkan persetujuan oleh Coach pada hari Jumat, tanggal 4 Juli 2024.

Pembimbing/Coach

Dr. Ir. Bambang Budhianto
NIP 196105261985031002



Lampiran 3. Kartu Kendali Coaching

KARTU KENDALI PROSES COACHING

PELATIHAN KEPEMIMPINAN NASIONAL TINGKAT II

ANGKATAN X TAHUN 2024

Nama Renata Dayang Naguratta Damanik
NDH 39
Instansi BBPMKP Kementan
Coach Dr. Ir. Bambang Budhianto
No Tanggal Isu/ Media Hasil Tanda
Permasalahan Komunikasi Tangan

Yang Dihadapi




Lampiran 4. Kartu Kendali Mentor

KARTU KENDALI PROSES MENTORING
PELATIHAN KEPEMIMPINAN NASIONAL TINGKAT II
ANGKATAN X TAHUN 2024

Nama Renata Dayang Naguratta Damanik
NDH 39
Instansi BBPMKP Kementan
Mentor Dr. Ir. Siti Munifah, M.SI
No Tanggal Isu/ Media Hasil Tanda
Permasalahan Komunikasi Tangan

Yang Dihadapi




Lembar Penilaian Mentor

Nama Peserta

REKAP NILAI MENTOR

Renata D.N. Damanik

Nama Mentor

Dr. Ir. Siti Munifah, M.SI

NIP 197408292002122000 NIP: 196507231994032000
Jabatan Widyaiswara Ahli Madya labatan Sekretaris Sekretariat BPPSDMP
Instansi BBPMKP Instansi Sekretariat BBSDMP
Program PKN 1I
Komponen Sub Komponen Nilai Kualifikasi
Tanggung jawab 8 Baik
Komitmen 8 Baik
Kedisplinan 9 Istimewa
Integritas Kejujuran 8 Baik
Konsistensi 9 Istimewa
Pengambilan Keputusan Dilematis 8 Baik
Rata-Rata 8,33 Baik
Kerjasama Internal 8 Baik
Kerjasama Eksternal 8 Baik
Kerjasama Komunikasi 8 Baik
Fleksibilitas 8 Baik
Komitmen dalam Tim 8 Baik
Rata-Rata 8,00 Baik
Orientasi Pelayanan 8 Baik
Adaptabilitas 8 Baik
Mengelola Pengembangan diri dan orang lain 8 Baik
Perubahan Orientasi pada hasil 8 Baik
Inisiatif 8 Baik
Rata-Rata 8,00 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 8,11 Baik

Keterangan Kualifikasi
9.99-10

7-8.99

5-6.99

3-4.99

1-2.99

Istimewa

Baik

Cukup
Kurang
Sangat Kurang



Lembar Penilaian Peserta

REKAP NILAI PESERTA

Nama Renata D.N. Damanik
NIP : 197408292002122000
Jabatan : Widyaiswara Ahli Madya
Instansi BBPMKP
Program PKN 11
Komponen Sub Komponen Nilai Kualifikasi
Tanggungjawab 8 Baik
Komitmen 8 Baik
Kedisplinan 8 Baik
Integritas |Kejujuran 8 Baik
Konsistensi 8 Baik
Pengambilan Keputusan Dilematis 8 Baik
Rata-Rata 8,00 Baik
Kerjasama Internal & Baik
Kerjasama Eksternal & Baik
Kerjasama Komunikasi 8 Baik
Fleksibilitas 8 Baik
Komitmen dalam Tim 8 Baik
Rata-Rata 8,00 Baik
QOrientasi Pelayanan 8 Baik
Adaptabilitas 8 Baik
Mengelola |Pengembangan diri dan oranglain 8 Baik
Perubahan |Qrientasi pada hasil 8 Baik
Inisiatif 8 Baik
Rata-Rata 8,00 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 8,00 Baik

Keterangan Kualifikasi
9.9910 Istimewa

7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup
3-4.99 Kurang

1-2.99 Sangat Kurang
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